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ABSTRAK 
 
Nur Muchlis Marzuqi, 2018. Analisis Butir Soal Pilihan Ganda Ulangan Kenaikan 
Kelas Semester Genap pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV SDIT 
Al-Anis Tahun 2018. Skripsi : Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Aly Mashar, S.Pd.I., M.Hum 
Kata Kunci  : Butir Soal Pilihan Ganda 
Tujuan dari penelitian adalah untuk menguji kualitas butir soal pilihan ganda 
pada Ulangan Kenaikan Kelas (UKK) semester genap mata pelajaran IPS kelas IV 
di SDIT Al-Anis tahun 2017/2018. Kualitas butir soal yang dianalisis dalam 
penelitian ini meliputi aspek validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran 
dan efektivitas pengecoh. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Penelitian ini 
dilaksanakan di SDIT Al-Anis Kartasura.  Dengan menggunakan teknik sampling 
accidental diperoleh sampel sebanyak 43 lembar jawaban siswa. Data dalam 
penelitian ini diperoleh dengan teknik dokumentasi terhadap lembar jawaban siswa. 
Data kemudian dianalisis berdasarkan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya 
pembeda dan efektivitas pengecoh dengan aplikasi Microsoft Excel. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa segi Validitas terdapat 9 butir  soal 
atau 26% dinyatakan valid dan 26 atau 74% tidak valid. Berdasarkan reliabilitas 
diketahui butir soal tersebut memiliki reliabilitas sebesar 0,3987 ,sehingga dapat 
disimpulkan bahwa soal Ulangan Kenaikan Kelas semester Genap Mata Pelajaran 
IPS kelas IV SDIT Al-Anis kartasura memiliki tingkat reliabilitas yang rendah. 
Berdasarkan Daya Pembeda terdapat 6  butir soal atau sebesar 17% memiliki daya 
pembeda sangat jelek, 16 butir soal atau sebesar 46% memiliki daya pembeda jelek, 
10 butir soal atau sebesar 29% memiliki daya pembeda cukup, 3 butir soal atau 
sebesar 9% memiliki daya pembeda baik. Berdasarkan Tingkat Kesukaran, terdapat 
19 butir soal atau 54% termasuk dalam soal yang mudah dan sebanyak 16 butir soal 
atau 46% termasuk dalam soal yang sedang. Bedasarkan efektivitas pengecoh 
terdapat 17 butir atau 48% memiliki efektivitas pengecoh yang sangat baik, 7 butir 
atau 20% memiliki efektivitas pengecoh yang baik, 9 butir atau 26% memiliki 
efektivitas pengecoh yang tidak baik, 2 butir atau 6% memiliki efektivitas pengecoh 
yang sangat tidak baik. Hasil perhitungan diinterpretasikan dalam Skala Likert yaitu 
terdapat 2 butir soal yang berkualitas sangat baik, soal yang berkualitas baik 
berjumlah 4 butir soal, 8 butir soal termasuk dalam soal yang memiliki kualitas 
sedang, soal yang berkualitas tidak baik berjumlah 19 butir soal, dan terdapat 2 butir 
soal yang memiliki kualitas sangat tidak baik.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu proses yang harus ditempuh peserta 
didik, karena pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi-potensi 
yang dimiliki peserta didik sebagai pengembangan pemahaman terhadap 
lingkungan sekitarnya, serta mencerdaskan peserta didik dalam menghadapi 
permasalahan sosial dimasyarakat. Oleh karena itu pendidikan sangat penting 
bagi kemajuan bangsa. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya usaha 
pemerintah dan masyarakat luas dalam pelaksanaan program pendidikan, 
seperti yang tertera dalam Pasal 31 Undang-undang 1945 Ayat 3: 
“Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem 
pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 
serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
yang diatur dengan undang-undang”. 
Oleh karena itu perlu adanya perhatian yang lebih dari pemerintah 
maupun masyarakat umum karena pemerintahlah yang menetapkan 
kebijakan-kebijakan berkaitan dengan pendidikan dan masyarakatlah yang 
menjalankan kebijakan-kebijakan yang dirumuskan oleh pemerintah. Hal itu 
perlu adanya komunikasi yang kompleks antar pemerintah dengan 
masyarakat untuk menciptakan kondisi yang sedemikian rupa sehingga tidak 
terjadi suatu permasalahan. 
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia telah 
diberlakukan adanya suatu kurikulum. Kurikulum yang saat ini berlaku di 
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Indonesia adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan 
Kurikulum 2013 (K13). KTSP merupakan penyempurnaan  dari kurikulum 
edisi 2004 atau lebih dikenal sebagai kurikulum berbasis kompetensi (KBK). 
Dalam pasal 1 ayat (15) peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan dinyatakan bahwa KTSP adalah kurikulum 
operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan 
pendidikan (Sholeh Hidayat, 2013: 88). 
Bedasarkan definisi di atas, maka pihak sekolah diberikan 
kewenangan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan kurikulum. 
Implementasi KTSP menuntut kemampuan sekolah dengan cara memberikan 
otonomi yang lebih besar kepada sekolah dalam pengembangan kurikulum, 
karena masing-masing sekolah lebih mengetahui tentang kondisi satuan 
pendidikannya. K13 yang dilaksanakan di sekolah-sekolah saat ini 
berpedoman pada penetapan pendidikan pelaksanaan kurikulum 2013 tahun 
2017 dan nomor: 254/KEP.D/KR/2017 tentang penetapan kembali satuan 
pendidikan pelaksana kurikulum 2013 tahun 2016. Surat keputusan dari 
pemerintah pusat ini yang menjadi landasan bagi satuan pendidikan untuk 
melaksanakan kembali kebijakan kurikulum 2013. 
Berlakunya K13 sekarang ini memberikan keleluasaan kepada siswa 
untuk lebih aktif dan lebih leluasa meningkatkan segala potensi yang dimiliki 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Guru juga dituntut lebih kreatif 
dalam menyususun perencanaan sampai pelaksanaan, termasuk dalam 
menyusun soal tes sebagai alat evaluasi. Dalam pembelajaran terdapat 
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beberapa komponen yang meliputi tujuan pembelajaran, prose pembelajaran 
dan evaluasi pemelajaran yang merupakan kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan. Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengetahui pencapaian 
tujuan sehingga dapat diketahui tingkat keberhsilan pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
Pada evaluasi pembelajaran terdapat berbagai metode tes dan non tes, 
menurut Cross dalam Sukardi (2015:1) evaluasi merupakan suatu proses yang 
menentukan kondisi, dimana suatu tujuan akan dicapai  dari definisi ini 
menerangkan secara langsung suatu kegiatan yang mengukur derajat, di mana 
suatu tujuan dapat dicapai. Evaluasi juga merupakan proses memahami, 
memberi arti, mendapatkan, dan mengkomunikasikan suatu informasi bagi 
keperluan pengambilan keputusan. 
Kegiatan evaluasi dalam proses pembelajaran sesuai dengan firman 
Allah yang terdapat pada Al-Qur’an surat Al-Baqoroh pada ayat 202. 
    
    
     
Artinya: Mereka Itulah orang-orang yang mendapat bahagian daripada yang 
mereka usahakan; dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya. (Q.S. Al-
Baqoroh. 2: 202)  
Soal ulangan kenaikan kelas mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) yang diujikan pada kelas IV SDIT Al-Anis Kartasura Tahun 2018 
sebagai salah satu alat evaluasi dibuat oleh dinas pendidikan setempat yang 
diujicobakan oleh guru mata pelajaran, dengan menggunkan metode tes 
berbentuk tes pilihan ganda, yang belum diketahui kualitasnya secara 
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kualitatif dan kuantitatif. Pada analisis butir soal perlu diperhatikan beberapa 
aspek yaitu setiap butir soal di telaah dari segi: tingkat kesukaran butir, daya 
pembeda butir, dan penyebaran pilihan jawaban (untuk soal bentuk objektif) 
atau frekuensi jawaban pada setiap pilihan jawaban. (Elis Ratnawulan dan 
Rusdiana 2015: 163). Soal ulangan sebagai alat evaluasi hasil belajar yang 
belum kualitasnya perlu diketahui kualitas butir soal meliputi validitas, 
reabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan intrumen pengecoh.  
Bedasarkan hasil wawancara pada tanggal 6 September 2018 SDIT 
Al-Anis Kartasura pada ulangan kenaikan kelas semester genap tahun 
2017/2018 dengan Guru mata pelajaran IPS yaitu Bapak Rahmat mengatakan 
bahwa siswa mengeluhkan banyak materi yang berbeda dari yg diajarkan oleh 
guru mata pelajaran IPS dan beberapa siswa juga mengeluhkan adanya bahasa 
yang susah dimengerti oleh siswa kelas IV pada soal pilihan ganda ulangan 
kenaikan kelas mata pelajaran IPS. Untuk meningkatkan tingkat pemahaman 
siswa, guru mata pelajaran IPS selalu mengulang-ulangi pelajaran agar siswa 
menjadi paham. Pada hasil wawancara tersebut Guru juga belum menguji 
kualitas butir soal meliputi validitas, reabilitas, tingkat kesukaran, daya 
pembeda, dan efektifitas pengecoh. 
IPS adalah salah satu mata pelajaran yang diujikan pada ujian 
kenaikan kelas, mata pelajaran IPS terdiri dari beberapa sub mata pelajaran 
yaitu sosiologi, geografi, sejarah dan ekonomi.  Hasil pemahaman siswa 
terhadap mata pelajaran IPS yang diberikan oleh guru dapat  diukur dari hasil 
akhir belajar. Hasil belajar dapat dicapai secara maksimal apabila seorang 
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guru dalam menyampaikan materi mencakup semua aspek yaitu afektif, 
kognitif dan psikomotorik. 
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk meneliti tentang “ 
Analisis Butir Soal Pilihan Ganda Ulangan Kenaikan Kelas Semester Genap 
pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV SDIT Al-Anis Tahun 
2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan penjabaran dalam latar belakang di atas maka penulis 
dapat mengidentifikasi masalah yaitu: 
1. Belum adanya soal yang diuji validitas. 
2. Belum adanya soal yang diuji reabilitas. 
3. Belum adanya soal yang diuji tingkat kesukaran. 
4. Belum adanya soal yang diuji daya pembeda. 
5. Belum adanya soal yang diuji instrumen pengecoh. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berbagai masalah sering muncul secara bersamaan, sehingga 
menimbulkan kesulitan peneliti dalam meneliti secara keseluruhan. Oleh 
karena itu agar masalah dapat dikaji dan dijawab secara mendalam maka 
perlu diadakan pembatasan masalah. Pembatasan masalah yang akan diteliti 
dalam penelitian ini hanya pada Butir Soal Pilihan Ganda ulangan semester 
genap pada mata pelajaran IPS kelas IV di SDIT Al-Anis Kartasura Tahun 
2017/2018. 
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D. Rumusan Masalah 
Bedasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah maka dapat 
dirumuskan  bagaimana kualitas butir soal pilihan ganda pada mata pelajaran IPS 
kelas IV di SDIT Al-Anis tahun 2017/2018 dilihat dari aspek validitas, reliabilitas, 
daya pembeda, tingkat kesukaran dan efektivitas pengecoh. 
E. Tujuan Penelitian 
Bedasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui kualitas butir soal secara kuantitatif pada soal pilihan ganda 
mata pelajaran IPS kelas IV di SDIT Al-Anis tahun 2017/2018 dari aspek 
validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran dan efektivitas 
pengecoh. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Adapun manfaat teoritis yang bisa diambil adalah 
a. Sebagai tambahan informasi pada ranah ilmu pendidikan 
khususnya dalam kegiatan evaluasi. 
b. Menjadi sumber acuan untuk penelitian sejenis/selanjutnya. 
2. Manfaat praktis  
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini yang bisa diambil adalah 
a. Bagi Sekolah 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
acuan untuk kegiatan evaluasi pembelajaran. 
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b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai masukan bagi para guru 
untuk memperbaiki kegiatan dalam evaluasi pembelajaran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Evaluasi 
a. Pengertian Evaluasi 
Evaluasi berasal dari kata evaluation. Kata tersebut diserap ke 
dalam perbendaharaan istilah bahasa Indonesia dengan maksud 
mempertahankan kata aslinya dengan sedikit penyesuaian lafal Indonesia 
menjadi Evaluasi. Evaluasi sendiri memiliki arti kegiatan untuk 
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya 
informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat 
dalam mengambil sebuah keputusan (Suharsimi Arikunto dan Cepi 
Safrudin Abdul Jabar, 2009: 2). 
Menurut Sukardi (2015: 1) Evaluasi merupakan proses yang 
menentukan kondisi, dimana suatu tujuan telah dicapai. Defisini ini 
menerangkan hubungan evaluasi dengan tujuan kegiatan yang mengukur 
derajat, dimana suatu tujuan dapat dicapai. Evaluasi juga merupakan 
proses memahami, memberi arti, mendapatkan, dan mengkomunikasikan 
suatu informasi bagi keperluan pengambil keputusan. 
Evaluasi adalah kata kunci akhir dalam melihat sebuah 
perencanaan. Evaluasi menjadi tolak ukur keberhasilan dan kegagalan 
dalam sebuah program atau kegiatan pendidikan. Oleh karena itu, 
evaluasi atau penilaian akhir tidak bisa di tinggalkan dalam proses 
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pembelajaran. Evaluasi dilaksanakan guna mengetahui kelemahan dan 
kelebihan sebuah perencanaan. (Sarbini, Neneng Lina, 2011: 233). 
Menurut Elis Ratnawulan dan Rusdiana (2015: 21) pengertian 
evaluasi dalam pembelajaran adalah proses untuk menentukan nilai 
pembelajaran yang dilaksanakan melalui kegiatan pengukuran dan 
penilaian pembelajaran. Pengukuran yang dimaksud adalah proses 
membandingkan tingkat keberhasilan pembelajaran dengan ukuran 
keberhasilan pembelajaran yang telah ditentukan. Penilaian atau 
penaksiran terhadap pertumbuhan dan kemajuan peserta didik ke arah 
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam hukum (Harjanto, 2006: 277) 
Bedasarkan pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan 
bahwa Evaluasi adalah suatu kegiatan atau tindakan untuk mengukur 
atau mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman. Dalam dunia 
pendidikan terutama pada proses pembelajaran Evaluasi sering 
digunakan guna melihat keberhasilan dalam proses pembelajaran. 
b. Tehnik-tehnik Evaluasi 
Kegiatan Evaluasi hendaknya perlu menggunakan alat untuk 
mempermudah kegiatan evaluasi, alat adalah sesuatu yang dapat 
digunakan untuk mempermudah seseorang untuk melaksanakan tugas 
atau mencapai tujuan secara lebih efektif dan efisien. Alat evaluasi 
disebut juga instrumen evaluasi ada dua macam tehnik evaluasi, yaitu 
tehnik nontes dan tehnik tes (Suharsimi Arikunto, 2002: 25-26). 
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Instrumen adalah seperangkat alat ukur berupa tulisan materi, lisan 
yang dipakai untuk mengukur sesuatu. Alat ukur yang dimaksut adalah 
yang digunakan di dalam dunia pendidikan. Alat tersebut dibedakan 
menjadi dua yaitu tes dan nontes (Ali Hamzah, 2014: 92). 
Menurut pengertian dari dua Ahli tersebut dapat disimpulkan pada 
tehnik kegiatan evaluasi dalam dunia pendidikan di butuhkan sebuah 
instrumen evaluasi guna mempermudah pada kegiatan evaluasi, 
instrumen tersebut dibagi menjadi dua yaitu teknik tes dan teknik nontes. 
1) Pengertian tes. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 52) tes merupakan alat atau 
prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu 
dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sdah ditentukan. 
Sedangkan menurut (Sukardi 2014: 92) Tes atau Testing merupakan 
prosedur yang sistematis direncanakan oleh evaluator guna 
membandingkan antar perilaku yang dievaluasi. Nunuk Suryani dan 
Leo Agung (2012: 170) Tes juga dapat diartikan serangkaian 
pertanyaan atau latihan atau alat yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan kecerdasan dan lain-lain. 
Menurut Amir Daien Kusuma dalam (Elis Ratna Wulan dan 
Rusdiana 2015: 119) menengaskan bawasannya tes adalah suatu alat 
atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk memperoleh data 
atau keterangan yang diinginkan dengan cara tepat dan cepat. Tes 
pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar 
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siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan 
bahan pelajaran yang telah di ajarkan sesuai dengan tujuan pendidikan 
dan pengajaran. 
Menurut Ngalim Purwanto (2004: 33) Tes atau Tes Hasil 
Belajar ialah tes yang dipergunakan untuk menilai hasil-hasil 
pelajaran yang telah diberikan guru kepada murid-murid nya, atau 
oleh dosen kepada mahasiswa, dalam jangka waktu tertentu. Suatu tes 
dianggap andal (dapat dipercaya). 
 
Gambar 2.1. Klasifikasi Tes 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan beberapa pendapat para Ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa tes adalah suatu kegiatan untuk mengukur atau 
melihat suatu ketercapaian tertentu. Tes biasanya digunakan oleh 
Tes
Objektif
Pilihan 
Berganda
Menjodohkan
Benar Salah
Berinstruktur 
Jawaban 
Singkat
Isian
Melengkapi
Memberi 
Tabel
Menyelesaik
an Masalah
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Jawaban 
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Jawaban 
Terbatas
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Terbuka
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seorang Guru terhadap peserta didik nya guna mengukur tingkat 
kemampuan, kecerdasan dan pemahaman para peserta didik. 
2) Nontes 
Teknik evaluasi nontes ini tidak menggunakan item pertanyaan 
ataupun pernyataan seperti yang disebutkan diatas, tetapi tes ini 
menggunakan metode lain untuk memeperoleh data atau informasi 
yang diperlukan. Seperti Dokumentasi, wawancara, dan observasi 
(Sukardi, 2015: 88) 
Nontes merupakan salah satu instrumen evaluasi yang ada pada 
tingkat satuan pendidikan Sekolah Dasar (SD) disebut teknik 
penilaian untuk memperoleh gambaran mengenai karakteristik, sikap, 
atau kepribadian (Ali Hamzah, 2014: 158). 
Menurut dua pendapat Ahli tersebut penilaian hasil belajar tidak 
hanya dinilai oleh tes, baik melalui bentuk tes uraian ataupun objektif, 
tetapi juga dapat dinilai oleh alat-alat nontes seperti dengan 
wawancara, observasi mengenai karakteristik, kepribadian, atau sikap 
para siswa. 
c. Tes Objektif 
Tes objektif adalah pengukuran yang bedasarkan penilaian atas 
kemampuan siswa dengan soal di jelaskan jawaban yang benar atau yang 
salahnya dengan bobot nilai yang tepat. Bentuk tes semacam ini banyak 
di gunakan di sekolah-sekolah. (Ali Hamzah, 2014: 119). 
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Menurut Eko Putro Widoyoko (2014: 55) Tes Obyektif adalah tes 
yang penskorannya bersifat objektif, yaitu hanya dipengaruhi oleh objek 
jawaban atau respon yang diberikan oleh peserta tes. Karena 
kemungkinan jawaban atau respons telah disediakan oleh penyusun butir 
soal. Peserta hanya memilih alternatif jawaban yang telah disediakan. 
Sedangkan menurut M. Chabib Thoha (1996: 55) Tes Objektif adalah tes 
yang itemnya dapat dijawab dengan memilih jawaban yang sudah 
tersedia; sehinggan peserta didik menampilkan keseragaman data, baik 
bagi yang menjawab benar maupun mereka yang menjawab salah. 
Eko Putro Widoyoko (2009: 49) pengertian tes objektif adalah 
bentuk tes yang mengandung kemungkinan jawaban atau respons yang 
harus dipilih peserta tes. Jadi kemungkinan jawaban atau respons telah 
disediakan oleh penyusun butir soal. Dengan demikian pemeriksaan atau 
penskoran jawaban/respons peserta tes sepenuhnya dapat dilakukan 
secara objektif oleh pemeriksa. 
Menurut beberapa Ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa tes 
objektif adalah bentuk tes yang item jawabannya bersifat objektif, item 
jawabannya sudah tersedia siswa tinggal memilih jawaban. Jawabannya 
hanya benar atau salah, dan pada penilaiannya dapat dilakukan secara 
objektif. 
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1) Macam-macam Tes Objektif 
a) Tes Pilihan Ganda 
Tes Pilihan ganda adalah tes dimana setiap butir soal nya 
memiliki jumlah alternatif jawaban lebih dari satu. Pada umumnya 
jumlah alteratif jawaban jawaban berkisar antara dua sampai lima 
opsi jawaban. Tipe tes pilihan ganda ini paling populer dan paling 
banyak digunakan dalam tes objektif ( Eko Putro Widiyoko, 2009: 
59).  
Dilihat dari segi bentuknya item soal pilihan ganda bisa 
berupa beberapa jenis, diantaranya adalah: 
(1) Pertanyaan dimana alternatif atau optionnya merupakan 
kemungkinan-kemungkinan jawabannya. 
(2) Kalimat tidak sempurna di mana option nya merupakan 
kemungkinan-kemungkinan terusannya 
(3) Perintah di mana option nya merupakan kemungkinan-
kemungkinan pelaksanaannya. 
(4) Persoalan yang diungkapkan secara verbal, dengan gambar, 
grafik, denah dan sebagainya dimana optionnya merupakan 
pernyataan-pernyataan yang benar atau salah yang berasal dari 
persoalan gambar, grafik, atau denah yang dimaksud (Slameto, 
2001: 60). 
 
 
15 
 
 
 
b) Menjodohkan 
Menurut (sukardi, 2015: 123) tes menjodohkan biasa disebut 
matching test item. Bentuk tes ini terdiri dari atas dua kolom yang 
sejajar. Pada kolom pertama berisi pernyantaan yang disebut daftar 
stimulus dan kolom kedua berisi kata ata frasa yang disebut juga 
daftar respons atau jawaban. sedangkan menurut (Suharsimi 
Arikunto,  2002: 175) tes isian completion test biasa disebut dengan 
istilah tes menyempurnakan, atau tes melengkapi. Completion test 
terdiri dari kalimat-kalimat yang ada bagiannya yang dihilangkan. 
Bagian yang dihilangkan atau yang diisi oleh murid adalah 
merupakan pengertian yang kita minta dari murid. 
Dapat disimpulkan tes menjodohkan atau tes melengkapi 
adalah tes yang berisi pernyataan atau kalimat-kalimat bagiannya 
telah dihilangkan, bagian tersebut harus di isi oleh siswa sebagai 
respons atau jawaban dari penyataan tersebut. 
c) Tes Benar Salah 
Tes benar salah atau true-false tersusun dari soal-soalnya 
berupa pernyataan-pernyataan (statement). Statement ada yang 
benar dan ada yang salah (Suharsimi Arikunto, 2002: 165). Dilihat 
dari segi mengerjakannya tes benar salah ini dibagi menjadi dua 
macam yaitu dengan pembetulan siswa diminta membetulkan bila 
ia memilih jawaban salah, atau dengan tanpa pembetulan siswa 
hanya diminta melingkari huruf benar atau salah tanpa memberikan 
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jawaban yang betul. Tes benar salah menurut Didi dan Deni (2012: 
201) mengungkapkan tes benar salah adalah tes yang meminta 
siswa untuk menandai apakah sebuah pertanyaan itu benar atau 
salah. 
Sesuai pengertian tes benar-salah yang diatas tes benar-salah 
adalah suatu unit kegiatan tes yang instrumen didalamnya berisi 
pertanyaan atau pernyataan dalam bentuk tes benar-salah siswa 
hanya diminta untuk menandai sebuah soal dengan jawaban benar 
atau salah. 
2. Butir Soal 
a. Pengertian Butir Soal 
Menurut Sukardi (2014: 93) Butir Soal atau Item adalah bagian 
terkecil dari suatu tes yang memuat satu fakta atau konsep yang 
diungkapkan melalui pertanyaan atau pernyataan yang dapat di 
isolasikan untuk pengamatan dan pengambilan keputusan. Soal 
merupakan pertanyaan ataupun pernyataan yang menimbulkan situasi 
masalah yang harus dipecahkan oleh para siswa. Satuan soal atau butir 
soal adalah butir sehingga tiap item pertanyaan atau pernyataan dikenal 
sebagai butir soal (Purwanto, 2013: 74). 
Menurut beberapa pendapat Ahli tersebut dapat disimpulkan butir 
soal adalah bagian terkecil dari suatu tes, yang memuat fakta ataupun 
konsep yang harus dipecahkan oleh siswa. Butir soal atau item biasanya 
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memuat pertanyaan atau pernyataan yang tinggal dijawab oleh para 
siswa. 
b. Manfaat Analisis Butir Soal 
 Kegiatan menganalisis butir-butir soal memiliki banyak manfaat 
bagi kegiatan dunia kependidikan di antaranya menurut (Elis Ratnawulan 
dan Rusdiana 2015: 149) : 
1) Dapat membantu pengguna tes dalam evaluasi atas tes yang 
digunakan. 
2) Sangat relevan bagi penyusunan tes informal dan lokal seperti tes 
yang disiapkan guru untuk siswa dikelas. 
3) Mendukung penulisan butir soal yang efektif. 
4) Secara materi dapat memperbaiki tes di kelas. 
Perlunya analisis butir soal menurut Asmawi Nainul dan Nuehi 
Nasution dalam (Eko Putro Widiyoko, 2014: 130) yaitu: 
1) Untuk dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan butir soal tes. 
2) Untuk menyediakan informasi tentang spesifikasi butir soal secara 
lengkap, sehingga akan lebih memudahkan guru dalam menyusun 
perangkat soal yang akan memenuhi kebutuhan ujian dalam bidang 
dan tingkat tertentu. 
3) Untuk segera dapat diketahui masalah-masalah yang terkandung 
dalam butir soal. 
4) Untuk dijadikan alat guna menilai butir soal yang akan disimpan 
dalam bank soal. 
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Dari pendapat para Ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa pada 
kegiatan Analisis Butir Soal memiliki beberapa manfaat diantaranya 
yaitu dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan pada butir soal tes yang 
di ujikan, dapat menyediakan informasi tentang penyusunan butir soal 
yang lebih efektif, dan dapat mengetahui permasalahan yang ada dalam 
butir soal. Sehingga sebagaimana yang peneliti akan lakukan dalam 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui kesesuaian kualitas butir soal yang 
diujikan dengan standar kompetensi.  
c. Kriteria Butir Soal 
Menurut Sukiman dalam bukunya Elis Ratnawulan dan Rusdiana 
(2015: 173) Analisis Validitas Butir Soal adalah ketepatan mengukur 
yang dimiliki oleh sebutir soal, yang merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari tes sebagai suatu totalitas, dalam mengukur sesuatu yang seharusnya 
diukur melali butir soal. Karakteristik butir soal yang baik adalah butir 
soal yang mempunyai validitas, reabilitas, tingkat kesukaran yang 
sedang, daya pembeda yang tinggi dan pengecoh yang berfungsi efektif. 
Karakteristik butir tersebut di uji dengan cara tertentu berdasarkan data 
hasil uji coba butir secara empiris pada siswa uji coba (Purwanto, 2013: 
101). 
Bedasarkan pendapat-pendapat Ahli tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kriteria butir soal yaitu tolok ukur yang digunakan pada analisis 
butir soal guna mengukur validitas, reabilitas, tingkat kesukaran, daya 
pembeda, dan soal pengecoh yang di miliki pada butir soal. 
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d. Teknik Analisis Butir Soal 
Analisis soal tes atau butir soal meliputi dua hal, yaitu karakteristik 
soal dan spesifikasi butir soal. Karakteristik butir soal merupakan 
parameter kuantitatif butir soal. Sedangkan spesifikasi butir soal 
merupakan parameter kualitatif butir soal yang ditentukan atas dasar 
penilaian Ahli (experct juggement). Untuk tes hasil belajar umumnya 
dipertimbangkan  klasifikasinya yaitu: 
1) Validitas 
Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa 
yang hendak diukur. Untuk menghitung validitas item terdapat rumus 
salah satunya adalah menggunakan rumus ypbi sebagai berikut:  
  
 
Keterangan: 
ypbi = koefisien korelasi biserial  
Mp  = rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang 
dicari validitasnya  
Mt   = rerata skor total  
St   = standar deviasi dari skor total 
proporsi 
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p   = proporsi siswa yang menjawab 
benar  
      
 
q   = proporsi siswa yang menjawab salah (q = 1 – p)   
(Suharsimi Arikunto, 2002: 79)  
2) Reliabilitas 
Reliabilitas adalah ketetapan suatu tes apabila diteskan 
kepada subjek yang sama. Untuk mengetahui ketetapan ini apabila 
diteskan kepada subjek yang sama. Untuk mengetahui ketetapan 
ini pada dasarnya dilihat kesejajaran hasil. 
Untuk mengetahui reabilitas seluruh tes menggunakan rumus 
Spearman-Brown sebagai berikut: 
  
Keterangan:  
r1/2 1/2 = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes  
r11  = koefisien reliabilitas yang sudah 
disesuaikan 
 
Rumus Flanagan  
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Keterangan:  
r11 = reliabilitas tes  
𝑆1
2  = varians belahan pertama(1) yang dalam hal ini   
varian skor item ganjil  
𝑆2
2  = varians belahan (2) yang dalam hal ini varian skor 
item genap  
𝑆𝑡
2 = varians totaal yaitu varians skor total 
    (Suharsimi Arikunto, 
2002: 96) 
Rumus Rulon  
 
Keterangan:  
𝑆𝑑
2 = varians beda (varians difference)  
D = difference yaitu perbedaan antara skor belahan  
pertama (awal) dengan skor belahan kedua (akhir)  
(Suharsimi Arikunto, 2002: 98)  
 
Rumus K-R 20 
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Keterangan: 
r1 = reliabilitas tes secara keseluruhan 
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah  
(q=1 – p) 
∑pq  = jumlah hasil perkalian antara p dan q 
N = banyaknya item  
S = standar deviasi dari tes (akar tes) 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 100) 
Rumus Hoyt  
  
Keterangan:  
= reliabilitas seluruh soal  
= varians responden  
= varians sisa    
(Suharsimi Arikunto, 2002: 104) 
3) Tingkat kesulitan (difficulty index, difficulty level) Butir Soal  
Butir soal adalah proposi peserta tes menjawab dengan benar 
terhadap suatu butir soal. Sedangkan angka yang menunjukkan sulit 
atau mudahnya dilambangkan dengan P ( propotion correct). Makin 
besar nilai P berarti makin besar proposi peserta tes yang menjawab 
r 11 =   
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benar pada butir soal. Sebaliknya semakin kecil proposi peserta tes 
menjawab dengan benar makin tinggi kesulitan suatu butir soal (Eko 
Putro Widiyoko, 2014: 132). 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak 
terlalu sukar, tingkat kesukaran soal dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut:  
p=
B
JS
 
Keterangan:  
P  = Indeks kesukaran  
B  = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul  
JS   = Jumlah seluruh siswa peserta tes        
       
 (Suharsimi Arikunto, 2002: 208)     Klasifikasi hasil 
perhitungan angka indeks kesukaran soal pada menggunakan 
kriteria sebagai berikut:  
a) Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar.  
b) Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang.  
c) Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah.  
        (Suharsimi Arikunto, 2002: 210) 
4)  Daya Pembeda Instrumen 
 Analisis butir soal untuk melihat daya beda perlu dilakukan 
agar soal yang dibuat berfungsi dengan baik bagi guru, siswa, 
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maupun pada proses pembelajaran berlangsung. Daya beda butir 
soal tersebut dapat membedakan kemampuan individu peserta didik. 
Nilai indeks daya beda soal bergerak dari -1 sampai +1 semakin 
tinggi indeks daya beda maka hal itu menunjukkan bahwa butir soal 
tersebut semakin dapat membedakan antara siswa yang pandai 
dengan siswa yang kurang pandai (Ali Hamzah, 2014: 240). 
Rumus yang digunakan untuk mengetahui daya pembeda 
setiap butir tes adalah berikut:  
  
Keterangan:  
D  = daya pembeda  
J  = jumlah peserta tes 
JA  = banyaknya peserta kelompok atas 
JB  = banyaknya peserta kelompok bawah 
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab 
soal dengan benar 
BB 
𝐵𝐴
𝐽𝐴
 = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab 
soal dengan  benar 
PA    
𝐵𝐵
𝐽𝐵
 = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab 
benar 
PB = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab 
benar  
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   (Suharsimi Arikunto, 2002: 211-214)  
Klasifikasi hasil perhitungan daya pembeda dapat 
menggunakan kriteria sebagai berikut:  
D  : 0,00 – 0,20 : jelek (poor)  
D  : 0,21 – 0,40 : cukup (statistifactory)  
D  : 0,41 – 0,70 : baik (good)  
D  : 0,71 – 1,00 : baik sekali (excellent)  
D  : negatif, semuanya tidak baik. Jadi semua butir soal yang 
mempunyai nilai D negatif sebaiknya dibuang saja.  
      (Suharsimi Arikunto, 2002: 218)   
5) Efektifitas Pengecoh 
Analisis butir soal juga dilakukan dengan memperlihatkan 
pengecoh. Pengecoh (distractor) yang juga dikenal istilah 
penyesat atau penggoda pada pilihan jawaban. Pengecoh 
diadakan untuk menyesatkan para siswa agar tidak memilih kunci 
jawaban. Agar dapat melakukan fungsinya untuk mengecoh maka 
pengecoh harus dibuat semirip mungkin dengan kunci jawaban. 
Pengecoh dikatakan efektif apabila paling tidak ada siswa yang 
terkecoh memilih pengecoh sama yang sama sekali tidak dipilih 
tidak dapat melakukan fungsinya sebagai pengecoh karena terlalu 
menyolok dan dimengerti oleh semua siswa sebagai pengecoh 
soal. (Purwanto, 2013: 108). 
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Efektivitas pengecoh pada soal tes dapat diketahui dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
 
Keterangan 
IP  = indeks pengecoh  
P  = jumlah peserta didik yang memilih pengecoh  
N  = jumlah peserta didik yang ikut tes  
B  = jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap soal 
n  = jumlah alternatif jawaban  
1  = bilangan tetap  
(Zainal Arifin, 2014: 279) 
Interpretasi terhadap hasil perhitungan setiap pengecoh pada 
suatu butir soal dapat menggunakan kriteria sebagai berikut. 
Sangat baik   IP = 76% - 125%  
Baik    IP = 51% - 75% atau 126% - 150%  
Kurang Baik   IP = 26% - 50% atau 151% - 175%  
Jelek    IP = 0% - 25% atau 176% - 200%  
Sangat Jelek   IP = lebih dari 200%  
 
 
 
IP =    
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3. Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) IPS. 
a. Pengertian SK/KD 
Standar Kompetensi adalah ukuran kemampuan siswa minimal 
yang mencakup kemampuan, pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai 
yang diwujudkan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak untuk 
dijenjang, kelas dan semester tertentu. Sedangkan kompetensi dasar 
adalah kemampuan-kemampuan pokok yang membentuk kompetensi 
atau tercakup dalam kompetensi yang distandarkan atau ukuran 
kemampuan minimal (Sholeh Hidayat, 2013: 53). 
Standar kompetensi menurut Chamsiatin dalam Sa’dun Akbar  
(2013: 8) adalah kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang 
menggambarkan penguasaan sikap, pengetahuan, keterampilan dan pada 
setiap semester. Kompetensi Dasar adalah sejumlah kemampuan yang 
harus dimiliki peserta didik dalam mata pelajaran tertentu. 
Dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut 
telah ditetapkan Standar Kompetensi Lulusan yang merupakan kriteria 
mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Untuk mencapai kompetensi lulusan 
tersebut perlu ditetapkan Standar Isi  yang  merupakan  kriteria  mengenai  
ruang  lingkup  materi  dan tingkat kompetensi peserta didik untuk 
mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 
(Lampiran Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan  Nomor 21 
tahun 2016 Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah). 
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Menurut beberapa pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan 
Standar Kompetensi adalah ukuran kemampuan siswa tentang sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan peserta didik dalam satu semester. 
Sedangkan kompetensi dasar adalah kemampuan yang dimiliki peserta 
didik yang telah di tetapkan dalam suatu mata pelajaran tertentu. 
b. SK/KD mata pelajaran IPS 
(1). SK/KD mata pelajaran IPS semester 1 
Tabel. 2.1 SK/KD IPS Kelas IV Semester I 
Standar Kompetensi 
(SK)  
Kompetensi Dasar (KD) 
1. Memahami 
sejarah, 
kenampakan 
alam, dan 
keragaman 
suku bangsa di 
lingkungan 
kabupaten/kota 
dan provinsi 
1.1  Membaca peta lingkungan setempat 
(kabupaten/kota, provinsi) dengan menggunakan 
skala sederhana 
1.2  Mendeskripsikan kenampakan alam di 
lingkungan kabupaten/kota dan provinsi serta 
hubungannya dengan keragaman sosial  dan 
budaya 
1.3  Menunjukkan jenis dan persebaran sumber 
daya alam serta pemanfaatannya untuk kegiatan 
ekonomi di lingkungan setempat 
1.4  Menghargai keragaman suku bangsa dan 
budaya setempat (kabupaten/kota, provinsi) 
1.5  Menghargai berbagai peninggalan sejarah di 
lingkungan setempat (kabupaten/kota, provinsi) 
dan menjaga kelestariannya 
1.6  Meneladani kepahlawanan dan patriotisme 
tokoh-tokoh di lingkungannya 
Sumber: Sapriya, 2014: 197-198 
 
(2). SK/KD mata pelajaran IPS semester 2 
Tabel. 2.2 SK/KD IPS Kelas IV Semester II 
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Standar Kompetensi 
(SK) 
Kompetensi Dasar (KD) 
2. Mengenal 
sumber daya 
alam, kegiatan 
ekonomi, dan 
kemajuan 
teknologi di 
lingkungan 
kabupaten/kota 
dan  provinsi 
  
2.1     Mengenal aktivitas ekonomi yang berkaitan 
dengan sumber daya alam dan potensi lain di 
daerahnya 
2.2     Mengenal  pentingnya koperasi dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
2.3     Mengenal perkembangan teknologi produksi, 
komunikasi,  dan transportasi serta pengalaman 
menggunakannya 
2.4     Mengenal permasalahan sosial di daerahnya 
Sumber: Sapriya, 2014: 197-198 
 
c. Kurikulum 
Kurikulum yang digunakan pada kelas IV SDIT Al-Anis kartasura 
pada mata pelajaran IPS tahun ajaran 2017/2018 semester genap adalah 
kurikulum KTSP. Kurikulum sejumlah pengalaman pendidikan yang 
berkaiatan dengan berbagai kegiatan, materi pelajaran, interaksi sosial di 
lingkungan sekolah, proses saling kerja sama dalam kelompok, sarana 
prasarana, meode pembelajaran, lingkungan pendidikan, guru, dan lain-
lain. (Abdullah Idi, 2016: 231). Secara tradisional pengertian kurikulum 
menurut Esti Ismawati, (2012: 1) kurikulum berarti sejumlah pelajaran 
yang harus ditempuh siswa atau peserta didik di sekolah maupun kursus.  
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan Pasal 1 Ayat 15: 
“Kurikulum tingkat satuan pendidikan adalah kurikulum 
operasionalnya yang di susun oleh pemerintah dan dilaksanakan di 
masing-masing satuan pendidikan”. 
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Kurikulum dapat di artikan sebagai sejumlah mata pelajaran yang 
harus ditempuh oleh siswa berkaitan dengan materi pelajaran, interaksi 
sosial, kerja sama, sarana dan perasarana, metode dalam proses 
pembelajaran dan lain-lain, yang operasionalnya telah ditetapkan oleh 
pemerintah dan pelaksanaannya di masing-masing sekolah. 
 
4. Metode pengukuran Tes 
a. Tes Klasik 
 Analisis kuantitatif menurut pendekatan teori tes klasik 
menghasilkan karakteristik butir yang meliputi tingkat kesukaran (p), 
daya pembeda (d), dan efektivitas distraktor. Selain itu, dengan 
analisis kuantitatif pendekatan teori klasik juga dapat diketahui 
reliabilitas soal tes, dan kesalahan baku pengukuran. Untuk melihat 
tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas distraktor dilakukan 
analisis setiap butir tes, sedangkan reliabilitas dan kesalahan 
pengukuran baku dapat dilihat dengan cara menganalisis soal tes 
secara keseluruhan. 
 Menurut para ahli, ada beberapa kelemahan yang ada pada 
pendekatan teori klasik. Beberapa di antaranya adalah Hambleton, 
dkk  dalam makalahnya Kartowagiran (2009). Mereka  menjelaskan 
bahwa kelemahan-kelemahan tes teori klasik adalah: (1) statistik butir 
tes sangat tergantung pada karakteristik subjek yang dites; (2) taksiran 
kemampuan peserta tes sangat tergantung pada butir tes yang diujikan; 
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(3) kesalahan baku penaksir skor berlaku untuk semua peserta tes, 
sehingga kesalahan baku pengukuran tiap peserta dan butir soal tidak 
ada; (4) informasi yang disajikan terbatas pada menjawab benar atau 
salah saja tidak memperhatikan pola jawaban peserta tes; dan (5) 
asumsi tes paralel susah dipenuhi. 
b. Tes modern 
 Teori tes modern sering juga disebut Latent Trait Theory 
yaitu performance subjek dalam suatu tes yang dapat diprediksi dari 
kemampuannya yang bersifat laten. Atau lebih dikenal dengan Item 
Response Theory (IRT) yaitu respon subjek terhadap item yang 
menunjukkan kognitifnya. Kelebihan kinerja subjek dapat dilihat 
dengan Item Characteristic Curve (ICC). Artinya semakin baik 
performance subjek akan semakin banyak respon (jawaban pada aitem 
tes) yang benar. 
Unsur teori dalam tes modern meliputi: 
1) Butir (item tes) 
2) Subjek (responnya) 
3) Isi respon subjek 
 Menurut pendapat Hambleton, dkk dalam Suwarto (2011: 
75) Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada pada teori 
klasik, para ahli pengukuran berusaha untuk mencari alternatif. Model 
yang diinginkan harus mempunyai sifat-sifat: (1) karakteristik butir 
tidak tergantung kepada kelompok peserta tes yang dikenai butir soal 
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tersebut, (2) skor yang menyatakan kemampuan peserta tes tidak 
tergantung pada tes, (3) model dinyatakan dalam tingkatan (level) 
butir soal, tidak dalam tingkatan tes, (4) model tingkat tidak 
memerlukan tes paralel untuk menghitung koefisien reliabilitas, dan 
(5) model menyediakan ukuran yang tepat untuk setiap skor 
kemampuan. 
 Bedasarkan pendapat Ahli tersebut dapat disimpukan teori 
tes klasik dan teori tes modern memiliki beberapa kelebihannya 
masing-masing sedangkan yang membedakannya adalah teori tes 
klasik menghitung validitas, reabiitas, tingkat kesukaran dan 
efektivitas pengecoh dan teori tes modern hanya menghitug daya 
pembeda, taraf kesukaran dan kebetulan menjawab benar. Teori tes 
modern dapat menutupi kelemahan-kelemahan yang ada pada teori tes 
klasik. 
B. Penelitian yang Relevan 
Terdapat banyak penelitian yang mengkaji tentang analisis soal pada 
tingkatan siswa Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan beberapa penelitian terdahulu sebagai referensi 
dalam melakukan tindakan penelitian di SDIT AL-ANIS Kartasura. Adapun 
perbedaan yang dapat diuraikan dari penelitian terdahulu dengan penelitian 
yang peneliti lakukan dalam penelitian ini. Berikut adalah hasil dari penelitian 
terdahulu yang peneliti gunakan, sebagai berikut: 
33 
 
 
 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Tutut Kurniawan (2015) tentang Analisis 
butir soal ulangan akhir Semester Gasal Mata Pelajaran IPS Kelas III SD 
Negeri Gugus Pangeran Diponegoro Kecamatan Sempor Kabupaten 
Kebumen. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui kualitas 
butir soal pilihan ganda dan pelaksanaan tes Ulangan Ahir Semester 
(UAS) gasal mata pelajaran IPS di SD Negeri Gugus Pangeran 
Diponegoro tahun ajaran 2014/2015. Jenis Penelitian ini menggunakan 
metode expost facto. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Data kualitatif 
dianalisis menggunakan teknik analisis validitas isi menurut Gregory. 
Penelitian terdahulu diatas memiliki persamaan dan perbedaan. 
Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti yakni sama-sama menganalisis butir soal pilihan ganda pada 
mata pelajaran IPS di tingkat sekolah dasar. Sedangkan perbedaannya 
terletak pada metode penelitian yang digunakan oleh Tutut Kurniawan 
adalah expost facto. Perbedaan juga terletak pada lokasi penelitian lokasi 
penelitian terdahulu di SD Negeri Gugus Pangeran Diponegoro 
Kecamatan Sempor Kabupaten Kebumen sedangkan penelitian yang 
akan peneliti lakukan berlokasi di SDIT Al-Anis Kartasura. 
2. Penelitian yang lainnya oleh Yolanda Putri Novytasari (2014) berjudul 
Analisis Butir Soal Pilihan Ganda Menggunakan Teori Pengukuran 
Klasik pada Ulangan Umum Akhir Semester Genap Bahasa Prancis Sma 
Negeri 9 Yogyakarta  Tahun Ajaran 2013/2014. Metode dalam penelitian 
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ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Penelitian 
ini menggunakan desain penelitian evaluatif yang dilakukan dalam 
lingkup SMA kelas X dan XI, bertempat di SMA Negeri 9 Yogyakarta. 
Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis 
kualitatif dilakukan dengan jalan mencari validitas isi soal, sedangkan 
analisis kuantitatif dilakukan dengan menggunakan bantuan program 
komputer Iteman, untuk mengetahui reliabilitas Alpha-Cronbach dan 
analisis butir soal yang mencakup Indeks Tingkat Kesukaran (ITK), 
Indeks Daya Beda (IDB), dan efektivitas distraktor. 
Terdapat perbedaan dan persamaan persamaan dalam penelitian ini 
adalah sama-sama menganalisis butir soal pilihan ganda, Penelitian 
terdahulu ini menggunakan metode penelitian Kuantitatif deskriptif pada 
penelitian ini juga menggunakan metode penelitian Kuantitatif 
Deskriptif. Perbedaan terletak pada lokasi penelitian, penelitian 
terdahulu bertempat di SMA Negeri 9 Yogyakarta. Sedangkan penelitian 
yang akan peneliti lakukan bertempat di SDIT Al-Anis kartasura. 
C. Kerangka Berfikir 
Evaluasi pada pembelajaran dilakukan untuk mengetahui pencapaian 
tujuan kompetensi belajar. Menurut Sukardi (2015: 1) Evaluasi merupakan 
proses yang menentukan kondisi, dimana suatu tujuan telah dicapai Hal 
tersebut dilakukan agar dapat diketahui tingkat keberhasilan pembelajaran 
yang telah dilakukan. Evaluasi juga merupakan proses memahami, memberi 
arti, mendapatkan, dan mengkomunikasikan suatu informasi bagi keperluan 
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pengambilan keputusan. Diantara cara evaluasi dalam proses pembelajaran 
adalah dengan adanya latihan soal atau ulangan kenaikan kelas. 
Soal ulangan kenaikan kelas mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) yang diujikan pada kelas IV SDIT Al-Anis Kartasura Tahun 2018 
adalah sebagai salah satu alat evaluasi dibuat oleh dinas dan di ujikan oleh 
guru mata pelajaran yang sebelumnya tidak di ujicobakan terlebih dahulu. 
Soal ulangan kenaikan kelas yang diujikan oleh guru mata pelajaran tersebut 
menggunakan metode tes yang berbentuk tes pilihan ganda, sehingga belum 
diketahui kualitasnya butir soalnya. 
SDIT Al-Anis Kartasura pada ulangan kenaikan kelas tahun 
2017/2018 ada beberapa siswa yang tidak naik kelas salah satu penyebabnya 
nilai mata pelajaran IPS yang tidak memenuhi Kriteria Kelulusan Maksium 
(KKM), guru mengatakan bahwa siswa  mengeluhkan banyak materi yang 
berbeda dari yg diajarkan oleh guru mata pelajaran IPS dan beberapa siswa 
juga mengeluhkan adanya bahasa-bahasa pada soal yang susah dimengerti 
oleh siswa kelas IV pada soal pilihan ganda ulangan kenaikan kelas mata 
pelajaran IPS. Untuk meningkatkan pemahaman siswa, guru mata pelajaran 
IPS mencoba melakukan beberapa tindakan atau cara agar siswa dapat 
memahami materi dan soal-soal latihan. Diantara cara yang guru lakukan 
adalah dengan selalu mengulang-ulangi materi pelajaran yang disampaikan 
agar siswa menjadi paham terhadap materi tersebut. Selain itu guru juga 
melatih siswa memahami soal semesteran dengan pembahasan bersama 
tentang soal semesteran yang terdahulu. 
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Maka dari itu untuk mengetahui kualitas butir soal yang diujikan oleh 
Guru maka perlu adanya pengujian butir soal agar tidak ada butir soal yang 
tidak memenuhi kriteria dan butir soal yang diujikan materinya sesuai yang 
diajarkan oleh guru dan sesuai dengan aspek kualitas butir soal meliputi 
validitas, reabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan Efektifitas 
pengecoh. Sehingga soal yang sudah diketahui kualitasnya dari semua aspek 
tersebut dapat dipilah dan soal yang memenuhi aspek  validitas, reabilitas, 
tingkat kesukaran, daya pembeda, dan Efektifitas pengecoh dapat disimpan 
di bank soal untuk menjadi acuan penyusunan soal selanjutnya.
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BAB III 
METODE PENELTIAN 
A. Jenis Penelitian 
Menurut Hardi (2014:1) Penelitian merupakan cara – cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Sedangkan 
menurut Sugiyono (2016: iii) penelitian secara umum memiliki fungsi untuk 
memahami (to know), membantu pelaksanaan kerja agar lebih efektif dan 
efisien (to do), dan untuk memilih (to choose). Menurut definisi tersebut 
dapat disimpulkan bahwa penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan 
atau memperoleh data dengan maksud, tujuan tertentu untuk memudahkan 
dalam memahami, dan membantu pelaksanaan kerja agar lebih efektif dan 
efisien. 
Metode penelitian menurut Sugiyono (2016: 2) dapat diartikan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Secara 
umum tujuan penelitian dalam pendidikan adalah untuk mengembangkan dan 
menguji kebenaran suatu pengetahuan, konsep, prinsip dan generalisasi 
tentang pendidikan, baik berupa teori maupun praktik (Zainal Arifin, 2014: 
5). 
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif 
merupakan penilitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, yang berlangsung saat ini atau saat yang sudah lampau. 
Penelitian ini menggambarkan suatu kondisi apa adanya, penggambaran 
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kondisi bisa dengan individual atau kelompok, dan menggunakan angka-
angka (Nana Syaodih, 2012: 54). 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini bersifat penelitian lapangan yang difokuskan di SDIT 
Al-Anis yang beralamat di Jiwan, 02/06, Ngemplak, Kartasura, 
Sukoharjo. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan September – Desember 2018, 
dengan rincian sebagai berikut: bulan September sampai pertengahan 
Oktober penyusunan proposal dan bulan November sampai dengan 
bulan Desember 2018 penelitian di lapangan dan analisis data, penyajian 
data serta penarikan kesimpulan. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
 Populasi dalam penelitian ini adalah lembar jawaban siswa kelas IV 
SDIT Al-Anis yang berjumlah 100 lembar jawab yang dijawab oleh siswa, 
yang beralamat di Jiwan, 02/06, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo tahun 
ajaran 2017/2018. 
2. Sampel Penelitian 
 Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling 
Accidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu 
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lembar jawab siswa yang secara kebetulan atau insidental dapat ditarik 
kembali oleh peneliti digunakan sebagai sampel, karena pada pengambilan 
sampel dari populasi ini peneliti bekerja sama dengan Guru Kelas menarik 
kembali lembar jawabnya dari siswa yang sebelumnya sudah dibagikan 
kepada siswa. Sampel pada penelitian ini adalah lembar jawab dari ulangan 
kenaikan kelas pada mata pelajaran IPS kelas IV diambil seluruh lembar 
jawab yang dapat ditarik kembali dari para siswa yang mengikuti ulangan 
kenaikan kelas di SDIT Al-Anis di Jiwan, 02/06, Ngemplak, Kartasura, 
Sukoharjo tahun ajaran 2017/2018. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah Tes 
Hasil Belajar. Tes Hasil Belajar dapat dicapai dalam kurun waktu tertentu 
pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes akhir 
semester meliputi soal, kisi-kisi, kunci jawaban, dan lembar jawaban siswa 
pada ulangan semester genap tahun 2017/2018 pada mata pelajaran IPS kelas 
IV di SDIT Al-Anis Kartasura. 
E. Teknik Analisis Data 
  Teknik analisis data pada butir-butir soal Ulangan Akhir 
Semester Genap mata pada mata pelajaran IPS kelas IV di SDIT Al-Anis yang 
ber alamat di Jiwan, 02/06, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo dengan mencari 
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran instrumen, daya pembeda, efektivitas 
pengecoh (jawaban pengecoh). 
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1.  Validitas 
ypbi=   
Keterangan: 
ypbi = koefisien korelasi biserial  
Mp  = rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang 
dicari validitasnya  
Mt   = rerata skor total  
St = standar deviasi dari skor total proporsi 
p = proporsi siswa yang menjawab benar  
       
q    = proporsi siswa yang menjawab salah (q = 1 – 
p)   
(Suharsimi Arikunto, 2002: 79) 
Klasifikasinya sebagai berikut: 
a. Antara 0,800 sampai dengan 1,00  : sangat 
tinggi 
b. Antara 0,600 sampai dengan 0,800 : tinggi 
c. Antara 0,400 sampai dengan 0,600 : cukup 
d. Antara 0,200 sampai dengan 0,400 : rendah 
e. Antara 0,00 sampai dengan 0,200  : sangat 
rendah 
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2. Reliabilitas  
Pada soal bentuk pilihan ganda untuk mencari reliabilitas 
dapat menggunakan K-R 20. Dengan rumus sebagai berikut:  
 
Keterangan: 
r1         = reliabilitas tes secara 
keseluruhan 
p      = proporsi subjek yang menjawab item dengan 
benar 
q      = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 
(q=1 – p) 
   = jumlah hasil perkalian antara p dan qs 
n      = banyaknya 
item  
S      = standar deviasi dari tes (akar tes) 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 100) 
3. Tingkat Kesukaran 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak 
terlalu sukar, tingkat kesukaran soal dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut:  
p=
B
JS
 
r 11 =   
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Keterangan:  
P  = Indeks kesukaran  
B  = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul  
JS   = Jumlah seluruh siswa peserta tes      
         
 (Suharsimi Arikunto, 2002: 208)  
Klasifikasi hasil perhitungan angka indeks kesukaran soal 
pada menggunakan kriteria sebagai berikut:  
a. Soal dengan P 1,00 sampai 0,30 adalah soal sukar.  
b. Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang.  
c. Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah.  
(Suharsimi Arikunto, 2002: 210) 
4. Daya Pembeda  
Untuk menghitung daya pembeda maka seluruh peserta 
tes dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok atas dan 
kelompok bawah. Dalam menghitung daya pembeda juga perlu 
dibedakan antara kelompok kecil dan kelompok besar, 
kelompok kecil ini kurang dari 100 orang sedangkan kelompok 
besar lebih dari 100 orang.  Subjek pada penelitian ini sebanyak 
seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 100 siswa diambil 
sampel dengan teknik Accidental atau sampel kebetulan pada 
lembar jawab siswa yang dapat ditarik kembali.. Rumus untuk 
mencari daya pembeda sebagai berikut:  
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Keterangan:  
D  = daya pembeda  
J  = jumlah peserta tes 
JA  = banyaknya peserta kelompok atas 
JB  = banyaknya peserta kelompok bawah 
BA   = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal 
dengan benar 
BB 
𝐵𝐴
𝐽𝐴
 = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal 
dengan benar 
PA    
𝐵𝐵
𝐽𝐵
 = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
PB  = proporsi peserta kelompok bawah yang 
menjawab benar  
           (Suharsimi 
Arikunto, 2002: 211-214)  
Klasifikasi hasil perhitungan daya pembeda dapat menggunakan 
kriteria sebagai berikut:  
D  : 0,00 – 0,20 : jelek (poor)  
D  : 0,21 – 0,40 : cukup (statistifactory)  
D  : 0,41 – 0,70 : baik (good)  
D  : 0,71 – 1,00 : baik sekali (excellent)  
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D   : negatif, semuanya tidak baik. Jadi semua butir soal yang 
mempunyai nilai D negatif sebaiknya dibuang saja.  
          (Suharsimi 
Arikunto, 2002: 218) 
5. Efektivitas pengecoh 
Efektifitas pengecoh pada butir soal dapat diketahui dengan 
menggunakan rumus berikut:  
 
IP  = indeks pengecoh  
P  = jumlah peserta didik yang memilih pengecoh  
N  = jumlah peserta didik yang ikut tes  
B  = jumlah peserta didik yang menjawab benar 
pada setiap soal 
n  = jumlah alternatif jawaban  
1  = bilangan tetap  
(Zainal Arifin, 2014: 279) 
Interpretasi terhadap hasil perhitungan setiap pengecoh pada 
suatu butir soal dapat menggunakan kriteria sebagai berikut.  
Sangat baik   IP = 76% - 125%  
Baik    IP = 51% - 75% atau 126% - 150%  
Kurang Baik   IP = 26% - 50% atau 151% - 175%  
Jelek    IP = 0% - 25% atau 176% - 200%  
IP =    
Keterangan:   
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Sangat Jelek  IP = lebih dari 200%  
6. Kriteria Kualitas Butir Soal 
Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan kualitas butir 
soal diadaptasi dari Skala Likert hasil penelitian Galuh Werdinigsih 
(2015:72) yang berjudul “Analisis Kualitas Butir Soal Ulangan Akhir 
Semester Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XII IPS SMAN 2 
Banguntapan Tahun Ajaran 2014/2015" sebagai berikut.  
a. Apabila butir soal memenuhi empat kriteria soal yang baik yaitu 
validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas 
pengecoh, maka soal tersebut dapat dikatakan soal yang sangat baik 
dan dapat disimpan pada bank soal.  
b. Apabila butir soal memenuhi tiga dari empat kriteria soal yang baik 
yaitu validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas 
pengecoh,  maka soal tersebut dikatakan soal yang baik dan belum 
bisa disimpan dalam bank soal. Soal tersebut perlu direvisi sampai 
memenuhi empat kriteria.  
c. Apabila butir soal memenuhi dua dari empat kriteria soal yang baik 
yaitu validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas 
pengecoh, maka soal tersebut dikatakan soal yang sedang dan belum 
bisa disimpan dalam bank soal. Soal tersebut perlu direvisi sampai 
memenuhi empat kriteria.  
d. Apabila butir soal memenuhi satu dari empat kriteria soal yang baik 
yaitu validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas 
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pengecoh, maka soal tersebut dikatakan soal yang tidak baik dan 
belum bisa disimpan dalam bank soal. Soal tersebut perlu direvisi 
secara signifikan sehingga lebih baik soal tersebut dibuang atau tidak 
disimpan dalam bank soal.  
Kriteria Kualitas Butir Soal Pilihan Ganda 
Tabel 3.1 Klasifikasi Butir Soal 
Jumlah kriteria yang terpenuhi 
(vaiditas, daya pembeda, 
tingkat kesukaran, dan 
efektivitas pengecoh) 
Kualitas 
Butir 
Soal 
Revisi 
Simpan 
di Bank 
Soal 
4 
Sangat 
Baik 
Tidak 
Pelu 
Ya 
3 Baik Revisi Belum 
2 Sedang Revisi Belum 
1 
Tidak 
Baik 
Dibuang Tidak 
0 
Sangat 
Tidak 
Baik 
Dibuang Tidak 
Sumber: Penelitian Oleh Galuh W. 
e. Apabila butir soal tidak memenuhi dari keempat kriteria soal yang 
baik yaitu validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 
efektivitas pengecoh, maka soal tersebut dikatakan soal yang sangat 
tidak baik dan tidak bisa disimpan dalam bank soal. Soal tersebut 
memerlukan revisi yang signifikan sehingga lebih baik dibuang. 
f. Selain syarat berbasis butir, maka tes secara keseluruhan harus 
reliabel dengan ketentuan yang sudah dijelaskan sebelumnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya SDIT Al-Anis 
SDIT Al-Anis terletak dilingkungan pondok pesantren Al 
Anisiyah dibawah naungan Yayasan Islam Al-Anis di Jiwan RT 02 RW 
06 desa Ngemplak kecamatan Kartasura Sukoharjo. Sejarah berdirinya 
SDIT Al-Anis tidak lepas dari KH. Mohammad Najib  yang mempunyai 
keinginan kuat mendirikan pendidikan formal di lingkungan Yayasan 
Islam Al-Anis. Beliau mengutus Agung seorang guru di SDIT Juwiring 
Klaten untuk membuat proposal pendirian SDIT Al-Anis, akan tetapi 
karena keterbatasan dana kemudian mengundurkan diri. Kemudian 
digantikan oleh bapak Fuad Zain, santri KH. Mohammad Najib yang 
saat itu hanya menyerahkan sejumlah Rp. 276.000,- yang diambilkan 
dari kas gaji. 
Setelah satu bulan berjalan tepatnya bulan Mei 2005, Ir. H. 
bambang Irianto selaku pemilik tunggal  Yayasan Islam SDIT Al-Anis 
memberikan bantuan berupa bangku, brosur, dan sarana prasarana. 
Akhirnya bulan Juli 2005, secara resmi dibuka dalam tahun perdana 
dengan jumlah murid 13 anak. Ibu Fatin S.Ag sebagai kepala sekolah 
dan Happy Artias Sari, S.H.I sebagai wakilnya dibantu dengan Tutik, 
S.Ag, Muhammad Fuad Zain, dan Anggrahini Sapitri. 
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Setahun kemudian, tepatnya tahun   2006 pada tahun ajaran baru 
mendapatkan murid 29 anak. Dalam setiap tahun mengalami 
peningkatan yang signifikan, kepercayaan warga sekitar sangat besar 
sehingga pada tahun 2014 jumlah siswa-siswa SDIT Al-Anis telah 
mencapai 450 siswa. 
2. Visi 
Menyiapkan generasi berkepribadian qur’ani, bertaqwa, cerdas, 
kreatif, bertanggung jawab dan cinta Rasulullah. 
3. Misi 
a. Menyelenggarakan pendidikan berbudaya pesantren yang 
berpaham Ahlussunah Waljama`ah. 
b. Mengembangkan budaya mencintai Al- Qur`an dan mengamalkan 
ajaran Islam dalam kehidupan sehari- hari. 
c. Meneladani sejarah hidup Rasullulah SAW, para sahabat dan 
ulama Salafussalih sebagai uswah dalam pergaulan sehari- hari. 
d. Menumbuhkan penalaran positif dan pembelajaran yang kreatif, 
inovatif dan bertanggungjawab. 
4. Keadaan Fisik Sekolah 
a. Luas tanah    
 luasnya : ± 5000m2 
b. Jumlah ruang kelas   jumlahnya 
:23 ruang 
c. Bangunan lain yang ada 
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1) Ruang Pembelajaran  
a) Ruang kelas  1 A  luasnya : ± 56 m² 
b) Ruang kelas 1 B  luasnya : ± 56 m² 
c) Ruang kelas 1 C  luasnya : ± 56 m² 
d) Ruang kelas 1 D  luasnya : ± 56 m² 
e) Ruang kelas 2 A  luasnya : ± 49 m² 
f) Ruang kelas 2 B  luasnya : ± 49 m² 
g) Ruang kelas 2 C  luasnya : ± 49 m² 
h) Ruang kelas 2 D  luasnya : ± 42 m² 
i) Ruang kelas 3 A  luasnya : ± 49 m² 
j) Ruang kelas 3 B  luasnya : ± 49 m² 
k) Ruang kelas 3 C  luasnya : ± 42 m² 
l) Ruang kelas 3 D  luasnya : ± 42 m² 
m) Ruang kelas 4 A  luasnya : ± 56 m² 
n) Ruang kelas 4 B  luasnya : ± 56 m² 
o) Ruang kelas 4 C  luasnya : ± 42 m² 
p) Ruang kelas 4 D  luasnya : ± 42 m² 
q) Ruang kelas 5 A  luasnya : ± 49 m² 
r) Ruang kelas 5 B  luasnya : ± 49 m² 
s) Ruang kelas 5 C  luasnya : ± 56 m² 
t) Ruang kelas  5 D    
u) Ruang kelas  6 A    
v) Ruang kelas  6 B    
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w) Ruang kelas  6 C    
 
2) Ruang Pembelajaran Umum 
a) Ruang Laboratorium Komputer luasnya :± 49m2 
b) Ruang Perpustakaan    
3) Ruang Penunjang 
a) Ruang Kepala Sekolah jumlahnya:1 
b) Ruang Guru  jumlahnya:2  
c) Koperasi   jumlahnya:1 
d) UKS   jumlahnya: 1 
e) Ruang Ibadah  jumlahnya:1 
f) Ruang Kantin Sekolah jumlahnya:1 
g) Ruang Toilet siswa  jumlahnya: 4 
h) Ruang toilet guru  jumlahnya: 2 
i) Ruang Gudang  jumlahnya:1 
j) Ruang Pos keamanan jumlahnya: 1 
d. Guru dan Siswa 
1) Jumlah Guru  :  37 
2) Guru PNS  : - 
3) Guru Tetap  : 11 
4) Guru Tidak Tetap : 19 
5) TU/PNS   : - 
6) TU/ Non PNS  : 1 
51  
  
 
7) Karyawan  : 6 
e. Jumlah Kelas  : 23 Ruang Kelas 
f. Jumlah Siswa per Kelas : ± 25 Siswa 
g. Jumlah Siswa Seluruh : 575 Siswa 
B. Hasil Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas soal 
Ulangan Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas IV SDIT Al-Anis Kartasura. Adapun komponen kualitas yang dinilai 
meliputi validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan 
efektivitas pengecoh.Soal ulangan akhir semester genap ini terdiri dari 50 
butir soal, yang terdiri dari 35 soal pilihan ganda, 10 soal jawaban singkat, 
dan 5 soal urian. Ulangan akhir semester genap ini diikuti oleh 101 siswa 
kelas IV. Setelah dilakukan penelitian, jumlah lembar jawaban yang 
kembali hanya sebesar 43, sehingga lembar jawaban kembali tersebut 
dijadikan sampel penelitian. Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 43 lembar jawab siswa.  
Data dalam penelitian ini adalah lembar jawab, soal, dan kunci 
jawaban ulangan akhir semester genap kelas IV SDIT Al-Anis Kartasura. 
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik dokumentasi. Kemudian 
data-data dalam penelitian ini diolah menngunakan bantuan program 
Microsoft Excel untuk kemudian dianalisis kualitas butir soalnya. Adapun 
komponen yang dinilai meliputi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 
daya pembeda, dan efektivitas pengecoh.  
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1. Validitas 
Validitas tes pada penelitian ini menggunakan metode korelasi yaitu 
mengkorelasikan butir dengan skor total. Perhitungan validitas tes ini 
menggunakan rumus point biserial melalui microsoft excel. Hasil 
perhitungan selanjutnya dikonsultasikan dengan rtabel. Jumlah sampel 
pada penelitian ini adalah 43 siswa, pada taraf 5%  dan  n=43 (df=(43-
2)=41) , rtabel menunjukkan nilai sebesar 0,301 
Apabila rtabel < rhitung maka butir soal tersebut dinyatakan valid. 
Sebaliknya jika rtabel > rhitung maka butir yang bersangkutan dinyatakan 
tidak valid. Berdasarkan hasil analisis soal ulangan kenaikan kelas 
semester genap mata pelajaran IPS kelas IV SDIT Al-Anis kartasura 
terdapat 9 valid atau 26%  dan 26 tidak valid atau 74%. Berikut adalah 
deskripsi penjabaran hasil pengujian validitas. 
Tabel 4. 1 Hasil Penghitungan Validitas 
No Ypbi (rhitung) rtabel Keterangan 
1 
0,033869 
0,301 Tidak Valid 
2 0,236841 0,301 Tidak Valid 
3 0,300009 0,301 Tidak Valid 
4 -0,0508 0,301 Tidak Valid 
5 0,260915 0,301 Tidak Valid 
6 0,368618 0,301 Valid 
7 -0,01693 0,301 Tidak Valid 
8 0,255007 0,301 Tidak Valid 
9 0,253628 0,301 TIdak Valid 
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10 0,315787 0,301 Valid 
11 0,176423 0,301 Tidak Valid 
12 0,244608 0,301 Tidak Valid 
13 0,086729 0,301 Tidak Valid 
14 0,058808 0,301 Tidak Valid 
15 0,212441 0,301 Tidak Valid 
16 0,433643 0,301 Valid 
17 0,599003 0,301 Valid 
18 0,11415 0,301 Tidak Valid 
19 0,033869 0,301 Tidak Valid 
20 0,279336 0,301 Tidak Valid 
21 0,2708 0,301 Tidak Valid 
22 0,142104 0,301 Tidak Valid 
23 0,228042 0,301 Tidak Valid 
24 0,130627 0,301 Tidak Valid 
25 0,36001 0,301 Valid 
26 0,180005 0,301 Tidak Valid 
27 0,101183 0,301 Tidak Valid 
28 0,477008 0,301 Valid 
29 0,261104 0,301 Tidak Valid 
30 0,211994 0,301 Tidak Valid 
31 0,445413 0,301 Valid 
32 0,094736 0,301 Tidak Valid 
33 -0,10161 0,301 Tidak Valid 
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34 0,33077 0,301 Valid 
35 0,499864 0,301 Valid 
Sumber: Data Diolah, 2019 
Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas Butir Soal 
No Validitas No. Butir Jumlah Presentase 
1 ≥ 0,293955 
(Valid) 
6,10,16,17,25,28,31,34,35 9 26% 
2 < 0,293955 
(Tidak 
Valid) 
1,2,3,4,5,7,8,9,11,12,13,14,15,18,19,2
0,21,22,23,24,26,27,29,30,32,33 
26 74% 
Sumber: Data diolah, 2019 
 
Gambar 4. 1 Grafik Validitas Butir Soal 
Sumber: Data diolah, 2019 
2. Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas pada Soal Ulangan Kenaikan Kelas 
Semester Genap Mata Pelajaran IPS Kelas IV SDIT Al-Anis Kartasura 
dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel dan menggunakan rumus 
KR.20. hasil perhitungan tersebut kemudian diinterpretasikan dengan 
kriteria jika ≥ 0,70 maka soal dapat dikatakan memiliki reliabilitas yang 
Valid
26%
Tidak 
Valid
74%
VALIDITAS
Valid Tidak Valid
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tinggi dan jika < 0,70 maka soal dikatakan memiliki reliabilitas yang 
rendah (Anas Sudijono, 2011: 209). Berikut perhitungannya: 
𝑟11 = (
𝑛
𝑛 − 1
) (
𝑆2 − Σpq
𝑆2
) 
              
(Suharsimi Arikunto, 2002: 100) 
S2 merupakan pangkat dari dua standar deviasi, berikut 
perhitungan standar deviasinya: 
𝑆𝐷 = √
∑𝑥2
𝑁
− (
∑𝑥
𝑁
)
2
 
       = √
27365
43
− (
1075
43
)
2
 
                             = √636,395 − 625 
                             = √11,395 
                             = 3,3757 
          S2 = SD2 
              = 3,37572 
              = 11,39535 
Kemudian  jumlah proporsi siswa yang menjawab benar 
dikalikan dengan proporsi siswa yang menjawab salah. Hasil ∑pq= 
6,9821 setelah semua komponen rumus untuk mencari tingkat reliabilitas 
diketahui, berikut hasil perhitungannya. 
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𝑟11 = (
35
35 − 1
) (
 11,39535 − 6,9821
11,39535
) = 0,3987 
Berdasarkan hasil perhitungan secara manual menggunakan 
Microsoft Excel diketahui soal tersebut memiliki reliabilitas sebesar 
0,3987 ,sehingga dapat disimpulkan bahwa Soal Ulangan Kenaikan 
Kelas Semester Genap Mata Pelajaran IPS Kelas IV SDIT Al-Anis 
kartasura memiliki tingkat reliabilitas yang rendah. 
3. Daya Pembeda 
Pada perhitungan daya pembeda menggunakan program 
Microsoft Excel. Jumlah subyek dalam penelitian ini adalah 43 siswa, 
sehingga termasuk kelompok kecil untuk menghitung daya pembeda 
terlebih dahulu dibagi 50% kelompok atas dan 50% kelompok bawah. 
Hasil dari penghitungan daya pembeda diinterpretasikan kedalam lima 
kriteria yaitu: 
D  : 0,00 – 0,20 : jelek (poor)  
D  : 0,21 – 0,40 : cukup (statistifactory)  
D  : 0,41 – 0,70 : baik (good)   
D  : 0,71 – 1,00 : baik sekali (excellent)  
D  : negatif, semuanya tidak baik. Jadi semua butir soal yang 
mempunyai nilai D negatif sebaiknya dibuang saja.  
 
 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 211-214)  
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Jumlah kelompok atas ada 22 siswa dan kelompok bawah ada 21 
siswa.  Cara mengetahui daya pembeda dengan mengurangkan hasil 
proporsi siswa yang menjawab benar pada kelompok atas dibagi 
banyaknya siswa kelompok atas dengan hasil proporsi siswa yang 
menjawab benar pada kelompok bawah dibagi banyaknya siswa 
kelompok bawah.  
Berikut hasil peritungan daya pembeda: 
Tabel 4. 3 Hasil Uji Daya Pembeda 
No 
Kelompok 
Atas 
Kelompok 
Bawah 
𝐵𝐴
𝐽𝐴
−
𝐵𝐵
𝐽𝐵
 
Daya 
Pembeda 
1 16 18 
  
16
21
−
18
22
 
-0,05628 
2 17 15 
  
17
21
−
15
22
 
0,127706 
3 17 13 
  
17
21
−
13
22
 
0,218615 
4 15 19 
  
15
21
−
19
22
 
-0,14935 
5 19 14 
  
19
21
−
14
22
 
0,268398 
6 18 13 
  
18
21
−
13
22
 
0,266234 
7 17 17 
  
17
21
−
17
22
 
0,036797 
8 16 14 
  
16
21
−
14
22
 
0,125541 
9 14 12 
  
14
21
−
12
22
 
0,121212 
10 18 14 
  
18
21
−
14
22
 
0,220779 
11 15 14   0,077922 
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15
21
−
14
22
 
12 18 15 
  
18
21
−
15
22
 
0,175325 
13 15 13 
  
15
21
−
13
22
 
0,123377 
14 14 15 
  
14
21
−
15
22
 
-0,01515 
15 20 15 
  
20
21
−
15
22
 
0,270563 
16 17 18 
  
17
21
−
18
22
 
0,309524 
17 20 11 
  
20
21
−
11
22
 
0,452381 
18 17 16 
  
17
21
−
16
22
 
0,082251 
19 16 18 
  
16
21
−
18
22
 
-0,05628 
20 15 14 
  
15
21
−
14
22
 
0,077922 
21 16 11 
  
16
21
−
11
22
 
0,261905 
22 17 15 
  
17
21
−
15
22
 
0,127706 
23 13 14 
  
13
21
−
14
22
 
-0,01732 
24 19 17 
  
19
21
−
17
22
 
0,132035 
25 18 12 
  
0,311688 
59  
  
 
18
21
−
12
22
 
26 15 15 
  
15
21
−
15
22
 
0,032468 
27 14 14 
  
14
21
−
14
22
 
0,030303 
28 18 10 
  
18
21
−
10
22
 
0,402597 
29 16 15 
  
16
21
−
15
22
 
0,080087 
30 17 16 
  
17
21
−
16
22
 
0,082251 
31 19 12 
  
19
21
−
12
22
 
0,359307 
32 16 16 
  
16
21
−
16
22
 
0,034632 
33 16 18 
  
16
21
−
18
22
 
-0,05628 
34 13 9 
  
13
21
−
9
22
 
0,209957 
35 19 10 
  
19
21
−
10
22
 
0,450216 
  Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda dengan bantuan 
program Microsoft Excel menunjukan 6 butir soal atau sebesar 17% 
memiliki daya pembeda negatif (sangat jelek), 16 butir soal atau sebesar 
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46% memiliki daya pembeda jelek, 10 butir soal atau sebesar 29% 
memiliki daya pembeda cukup, 3 butir soal atau sebesar 9% memiliki 
daya pembeda baik. 
Tabel 4. 4 Klasifikasi Daya Pembeda 
No 
 
Daya 
Pembeda 
No. Butir Soal Jumlah Presentase 
1 
 
Negatif 
(Sangat Jelek) 
1,4,14,19,23,33 6 17% 
 
2 
 
0,00 – 0,20 
Jelek 
2,7,8,9,11,12,13,18,20,22,
24,26,27,29,30,32 
16 46% 
3 
 
0,21 – 0,40 
Cukup 
3,5,6,10,15,16,21,25,31,3
4, 10 29% 
 
4 
 
0,41 – 0,70 
Baik 17,28,35 3 9% 
5 
 
0,71 – 1,00 
Baik Sekali 
- 0 0% 
Sumber: Data diolah, 2019 
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Gambar 4. 2 Grafik Klasifikasi Daya Pembeda 
Sumber: Data diolah,2019 
4. Tingkat Kesukaran 
Perhitungan indeks kesukaran dilakukan dengan program Microsoft 
Excel. Hasil perhitungan indeks kesukaran diinterpretasikan dalam tiga 
kriteria menurut Suharsimi Arikunto, (2002: 210) yaitu soal dengan P 
0,00 sampai 0,30 adalah soal yang tergolong sukar; soal dengan P 0,31 
sampai 0,70 adalah soal yang tergolong sedang; dan soal dengan P 0,71 
sampai 1,00 adalah soal yang tergolong mudah. Berdasarkan hasil 
perhitungan terdapat 16 soal atau sebesar 46% tergolong dalam soal 
sedang, dan sebanyak 19 soal atau 54% termasuk dalam soal yang mudah 
dengan hasil perhitungan tersebut soal yang memiliki tingkat kesukaran 
yang baik adalah soal yang memiliki tingkat kesukaran yang sedang yaitu 
sebesar 16 butir soal atau 46%. Berikut penjelasan butir bedasarkan 
tingkat atau indeks kesukaran. 
 
17%
45%
29%
9%
DAYA PEMBEDA
Tidak Baik Jelek Cukup Baik
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Tabel 4. 5 Hasil Penghitungan Tingkat Kesukaran 
No B JS P Keterangan 
1 34 43 0,790698 Mudah 
2 32 43 0,744186 Mudah 
3 30 43 0,697674 Sedang 
4 34 43 0,790698 Mudah 
5 33 43 0,767442 Mudah 
6 31 43 0,72093 Mudah 
7 34 43 0,790698 Mudah 
8 30 43 0,697674 Sedang 
9 26 43 0,604651 Sedang 
10 32 43 0,744186 Mudah 
11 29 43 0,674419 Sedang 
12 33 43 0,767442 Mudah 
13 28 43 0,651163 Sedang 
14 29 43 0,674419 Sedang 
15 35 43 0,813953 Mudah 
16 28 43 0,651163 Sedang 
17 31 43 0,72093 Mudah 
18 33 43 0,767442 Mudah 
19 34 43 0,790698 Mudah 
20 29 43 0,674419 Sedang 
21 27 43 0,627907 Sedang 
22 32 43 0,744186 Mudah 
23 27 43 0,627907 Sedang 
24 36 43 0,837209 Mudah 
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25 30 43 0,697674 Sedang 
26 30 43 0,697674 Sedang 
27 28 43 0,651163 Sedang 
28 28 43 0,651163 Sedang 
29 31 43 0,72093 Mudah 
30 33 43 0,767442 Mudah 
31 31 43 0,72093 Mudah 
32 32 43 0,744186 Mudah 
33 34 43 0,790698 Mudah 
34 22 43 0,511628 Sedang 
35 29 43 0,674419 Sedang 
Sumber: Data diolah, 2019 
       Tabel 4. 6 Klasifikasi Tingkat Kesukaran 
No Indeks 
Kesukara
n 
Butir Soal Jumlah Presentase 
1 0,00-0,30 
Sukar 
- 0 0% 
2 0,31-0,70 
Sedang 
3,7,8,9,11,13,14,16, 
17,20,21,23,25,26,2
7,28,34,35 
16 46% 
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3 0,71-1,00 
Mudah 
1,2,4,5,6,10,12,15,1
8,19,22,24,29,30,31
, 
32,33 
19 54% 
      Sumber: Data diolah, 2019 
 
Gambar 4. 3 Grafik Klasifikasi Tingkat Kesukaran 
Sumber: Data diolah, 2019 
5. Efektivitas Pengecoh 
Perhitungan efektifitas pengecoh dilakukan dengan program 
Microsoft Excel. Hasil perhitungan pada setiap pengecoh 
diinterpretasikan ke dalam lima kriteria yaitu : IP = 76% - 125%  berarti 
sangat baik, IP = 51% - 75% atau 126% -150% berarti baik, IP = 26% 
46%
54%
TINGKAT KESUKARAN
Sedang Mudah
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- 50% atau 151% - 175% berarti kurang baik, IP = 0% -  25% atau 176% 
- 200% berarti jelek, dan IP = lebih dari 200% berarti  sangat  jelek. 
Bedasarkan hasil analisis terdapat 14 butir item pengecoh atau 
sebesar 40% memiliki efektivitas pengecoh yang sangat baik, 13 butir 
item pengecoh atau sebesar 37% memiliki efektivitas pengecoh yang 
baik, sebanyak  4 butir item pengecoh atau 11% memiliki pengecoh 
yang kurang baik, 2 butir item pengecoh atau 6% memiliki pengecoh 
yang jelek dan 2 butir item pengecoh atau 6% memiliki pengecoh yang 
sangat jelek. Berikut penjabaran butir soal berdasarkan Efektivitas 
pengecoh. 
Tabel 4. 7 Hasil Penghitungan Efektivitas Pengecoh 
No 
Soal Jawaban Pengecoh IP Keterangan 
1 B A 167% Kurang baik 
C 67% Baik 
D 67% Baik 
2 A B 109% Sangat Baik 
C 109% Sangat Baik 
D 82% Sangat Baik 
3 B A 46% Kurang Baik 
C 208% Sangat Jelek 
D 46% Kurang Baik 
4 D A 167% Kurang baik 
B 33% Kurang Baik 
C 100% Sangat Baik 
5 B A 120% Sangat Baik 
C 120% Sangat Baik 
D 60% Baik 
\6 B A 125% Sangat Baik 
C 150% Baik 
D 25% Jelek 
7 B A 167% Kurang baik 
C 133% Baik 
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D 0% Jelek 
8 B A 162% Kurang baik 
C 115% Sangat Baik 
D 23% Jelek 
9 D A 105% Sangat Baik 
B 35% Kurang Baik 
C 159% Kurang baik 
10 D A 82% Sangat Baik 
B 164% Kurang baik 
C 55% Baik 
11 C A 64% Baik 
B 64% Baik 
D 171% Kurang baik 
12 A B 240% Sangat Jelek 
C 0% Jelek 
D 60% Baik 
13 C A 60% Baik 
B 80% Sangat Baik 
D 160% Kurang baik 
14 D A 107% Sangat Baik 
B 64% Baik 
C 129% Baik 
15 B A 113% Sangat Baik 
C 75% Baik 
D 113% Sangat Baik 
16 A B 140% Baik 
C 100% Sangat Baik 
D 60% Baik 
17 A C 125% Sangat Baik 
B 75% Baik 
D 100% Sangat Baik 
18 C A 120% Sangat Baik 
B 120% Sangat Baik 
D 60% Baik 
19 B A 0% Jelek 
C 167% Kurang baik 
D 133% Baik 
20 A B 43% Kurang Baik 
C 107% Sangat Baik 
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D 150% Baik 
21 B A 0% Jelek 
C 167% Kurang baik 
D 75% Baik 
22 B A 82% Sangat Baik 
C 136% Baik 
D 82% Sangat Baik 
23 A B 38% Kurang Baik 
C 188% Jelek 
D 75% Baik 
24 A B 86% Sangat Baik 
C 129% Baik 
D 86% Sangat Baik 
25 D A 115% Sangat Baik 
B 115% Sangat Baik 
C 69% Baik 
26 B A 69% Baik 
C 11% Jelek 
D 115% Sangat Baik 
27 D A 100% Sangat Baik 
B 80% Sangat Baik 
C 120% Sangat Baik 
28 C A 60% Baik 
B 120% Sangat Baik 
D 120% Sangat Baik 
29 C A 75% Baik 
B 125% Sangat Baik 
D 100% Sangat Baik 
30 D A 120% Sangat Baik 
B 60% Baik 
C 120% Sangat Baik 
31 D A 200% Jelek 
B 50% Kurang Baik 
C 50% Kurang Baik 
32 A C 191% Jelek 
B 109% Sangat Baik 
D 0% Jelek 
33 A B 167% Kurang baik 
C 100% Sangat Baik 
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D 35% Kurang Baik 
34 C A 114% Sangat Baik 
B 129% Baik 
D 57% Baik 
35 A B 107% Sangat Baik 
C 64% Baik 
D 129% Baik 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel di atas kemudian tiap tiap butir soal dapat diklasifikasikan 
menjadi 4 tingkatan. Jika ketiga pengecoh berfungsi denga baik maka soal tersebut 
dikategorikan sebagai soal yang sangat baik. Selanjutnya jika hanya dua pengecoh 
yang berfungsing maka soal tersebut dikategorikan sebagai soal yang baik. Apabila 
hanya satu pengecoh yang berfungsi dengan baik, maka soal tersebut dikategorikan 
dalam soal yang tidak baik. Terakhir, apabila tidak ada pengecoh yang berfungsi 
maka soal tersebut dikategorikan dalam soal yang sangat tidak baik. Tabel  di bawah 
ini merupakan hasil klasifikasi efektivitas pengecoh tiap-tiap butir soal.  
Tabel 4. 8 Tabel Klasifikasi Efektivitas Pengecoh 
No Efektifitas 
Pengecoh 
No. Butir Jumlah Presentase 
1 Sangat 
Baik 
2,5,14,15,16,17,18,22,24,
25,26,27,28,29,30,34,35 
17 48% 
2 Baik 1,6,10,11,13,20,21 7 20% 
3 Tidak 
Baik 
4,7,8,9,12,19,23,32,32 9 26% 
4 Sangat 
Tidak 
Baik 
3,31 2 6% 
  Sumber: Data diolah, 2019 
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Gambar 4. 4 Grafik Klasifikasi Efektivitas Pengecoh 
Sumber: Data diolah, 2019 
 
6. Kualitas Butir Soal 
Interpretasi terhadap kualitas butir soal diadaptasi dari Skala Likert 
sebagai berikut: 
a. Apabila butir soal memenuhi empat kriteria soal yang baik yaitu 
validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas 
pengecoh, maka soal tersebut dapat dikatakan soal yang sangat 
baik dan dapat disimpan pada bank soal.  
b. Apabila butir soal memenuhi tiga dari empat kriteria soal yang 
baik yaitu validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 
efektivitas pengecoh,  maka soal tersebut dikatakan soal yang baik 
dan belum bisa disimpan dalam bank soal. Soal tersebut perlu 
direvisi sampai memenuhi empat kriteria.  
48%
20%
26%
6%
Efektivitas Pengecoh
Sangat Baik Baik Tidak Baik Sangat Tidak Baik
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c. Apabila butir soal memenuhi dua dari empat kriteria soal yang 
baik yaitu validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 
efektivitas pengecoh, maka soal tersebut dikatakan soal yang 
sedang dan belum bisa disimpan dalam bank soal. Soal tersebut 
perlu direvisi sampai memenuhi empat kriteria.  
d. Apabila butir soal memenuhi satu dari empat kriteria soal yang 
baik yaitu validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 
efektivitas pengecoh, maka soal tersebut dikatakan soal yang tidak 
baik dan belum bisa disimpan dalam bank soal. Soal tersebut perlu 
direvisi secara signifikan sehingga lebih baik soal tersebut dibuang 
atau tidak disimpan dalam bank soal.  
e. Apabila butir soal tidak memenuhi dari keempat kriteria soal yang 
baik yaitu validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 
efektivitas pengecoh, maka soal tersebut dikatakan soal yang 
sangat tidak baik dan tidak bisa disimpan dalam bank soal. Soal 
tersebut memerlukan revisi yang signifikan sehingga lebih baik 
dibuang.  
Selain syarat berbasis butir, maka tes secara keseluruhan harus 
reliabel dengan ketentuan yang sudah dijelaskan sebelumnya. 
Berdasarkan hasil analisis, terdapat 2 butir soal yang berkualitas sangat 
baik, soal yang berkualitas baik berjumlah 4 butir soal, 9 butir soal 
termasuk dalam soal yang memiliki kualitas sedang, soal yang berkualitas 
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tidak baik berjumlah 14 butir soal, dan terdapat 6 butir soal yang memiliki 
kualitas sangat tidak baik. Berikut penjabaran butir soal berdasarkan 
kualitas butir soal.  
Tabel 4.9 Distribusi Soal Berdasarkan Kualitas Butir Soal 
No  
Kriteria 
Kualitas 
Soal 
No. Butir  Jumlah  Presentase  
1  Sangat Baik  28,35 2 
6% 
2  Baik  16,17,25,34 4 11% 
3  Sedang  
6,10,11,13,14,20,21,2
6,27 
9 
26% 
4  Tidak Baik  
1,2,3,5,8,9,15,18,22,2
3,24,29,30,31, 
14 
40% 
5  
Sangat 
Tidak Baik  
4,7,12,19,32,33 6 
17% 
Sumber: Data diolah, 2019 
 
Gambar 4. 5 Grafik Klasifikasi Kulitas Butir Soal 
Sumber: Data diolah, 2019 
 
6%
11%
26%
40%
17%
KUALITAS BUTIR SOAL
Sangat Baik Baik Sedang Tidak Baik Sangat Tidak Baik
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C. Pembahasan 
1. Validitas 
Validitas merupakan suatu ukuran atau standar yang menunjukkan 
tingkat ketepatan atau kesahihan suatu instrumen. Berdasarkan 
pengujian validitas item pada soal Ulangan Kenaikan Kelas Semester 
Genap Mata Pelajaran IPS Kelas IV SDIT Al-Anis Kartasura dari 
analisis segi validitas dengan klaifikasi 
a. Antara 0,800 sampai dengan 1,00 : sangat tinggi 
b. Antara 0,600 sampai dengan 0,800 : tinggi 
c. Antara 0,400 sampai dengan 0,600 : cukup 
d. Antara 0,200 sampai dengan 0,400 : rendah 
e. Antara 0,00 sampai dengan 0,200 : sangat rendah 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 75) 
Setelah dilakukan perhitungan dengan bantuan Microsoft Excel 
hanya terdapat 9 soal yang dinyatakan valid, sedangkan sisanya 
sebanyak 26 soal dinyatakan tidak valid.  
Secara umum, ada tiga hal yang menjadi penyebab tidak 
validnya suatu butir soal yaitu, instrumen soal itu sendiri serta jawaban 
siswa. Instrumen soal yang kurang baik akan membuat siswa sukar 
memahami soal yang diujikan, sehingga validitas soal tidak akan 
tercapai. Selain itu, jawaban siswa yang kurang baik juga bisa 
menyebabkan butir soal menjadi tidak valid. Oleh karena itu, untuk 
butir-butir soal yang tidak valid perlu untuk dilakukan pengkajian ulang 
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apa yang menjadi penyebab utama ketidakvalidan soal. Jika faktor 
utamanya adalah instrument yang digunakan, maka perlu untuk 
dilakukan revisi atas butir soal yang tidak valid. Sebaliknya, jika 
ketidakvalidan berasal dari jawaban siswa, berarti guru perlu untuk 
mengevaluasi system pembelajaran yang telah dilakukan agar 
kedepannya siswa mampu menjawab soal dengan baik.  
2. Reliabilitas 
Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai reliabilias soal Ulangan 
Kenaikan Kelas Semester Genap Mata Pelajaran IPS Kelas IV SDIT Al-
Anis Kartasura adalah sebesar 0,3987. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa segi reliabilitas soal masih belum reliabel, sehingga diperlukan 
evaluasi lebih lanjut terhadap soal mengenai penyebabnya.  
Secara umum, penyebab suatu instrument tidak reliabel adalah 
banyaknya butir yang tidak valid. Jika ditinjau dari sisi validitasnya, soal 
yang dinyatakan valid hanya 10 soal atau sebanyak 29%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ketidakreliabelan soal ini diebabkan oleh banyaknya 
soal yang tidak valid. Oleh karena itu, perlu untuk dievaluasi penyebab 
ketidakvalidan agar soal menjadi reliabel.  
3. Daya Pembeda 
Hasil analisis setelah dilakukan perhitungan dengan bantuan 
Microsoft Excel mengacu pada klasifikasi daya pembeda  
D  : 0,00 – 0,20 : jelek (poor)  
D  : 0,21 – 0,40 : cukup (statistifactory)  
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D  : 0,41 – 0,70 : baik (good)  
D  : 0,71 – 1,00 : baik sekali (excellent)  
D   : negatif, semuanya tidak baik. Jadi semua butir soal yang 
mempunyai nilai D negatif sebaiknya dibuang saja.  
       (Suharsimi Arikunto, 2002: 218) 
 Bedasarkan hasil analisis yang dilakukan terdapat 6 butir soal 
atau sebesar 17% memiliki daya pembeda tidak baik, 16 butir soal atau 
sebesar 46% memiliki daya pembeda jelek, 10 butir soal atau sebesar 
29% memiliki daya pembeda cukup, 3 butir soal atau sebesar 9% 
memiliki daya pembeda baik. 
Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa daya pembeda 
soal masih banyak terkonsentrasi pada kategori jelek, bahkan terdapat 6 
soal yang masuk dalam kategori tidak baik. Soal yang memiliki daya 
pembeda yang jelek menunjukkan bahwa soal tersebut tidak bisa 
membedakan kemampuan siswa. Soal yang memiliki daya pembeda 
jelek sebaiknya dilakukan evaluasi lebih lanjut kemudian dilakukan 
perbaikan atau revisi. Kemudian soal yang masuk kategori cukup, baik, 
dan sangat baik dapt disimpan untuk diujikan lagi. Khusus untuk soal 
yang memiliki daya pembeda negatif sebaiknya dibuang karena kualitas 
pembedanya sangat jelek.  
4. Tingkat Kesukaran 
Tingkat Kesukaran dengan klasifikasi menurut Suharsimi 
Arikunto, (2002: 210) soal dengan P 1,00 sampai 0,30 adalah soal sukar, 
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soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang, sedangkan soal 
dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah. Bedasarkan hasil analisis 
yang dilakukan oleh peneliti dengan bantuan Microsoft Excel terdapat 
19 butir soal yang masuk dalam kategori mudah dan 16 soal yang masuk 
dalam kategori sedang. Soal yang baik adalah soal yang masuk dalam 
kategori sedang, artinya soal tersebut tidak terlalu mudah, juga tidak 
terlalu sukar, sehingga memungkinkan untuk dijawab oleh siswa, baik 
siswa yang memiliki kemampuan akademik yang tinggi maupun siswa 
yang memiliki kemampuan akademik yang kurang tinggi.  
Soal yang memiliki tingkat kesukaran mudah, ada tiga 
kemungkinan tindak lanjut yakni:  
1. Membuang soal tersebut, artinya tidak dikeluarkan lagi dalam 
tes berikutnya.  
2. Dilakukan evaluasi apa yang menyebabkan soal tersebut dapat 
dijawab oleh sebagaian besar siswa kemudia dilakukan revisi 
secara signifikan pada soal yang diberikan. Selanjutnya soal 
tersebut dapat digunakan untuk tes berikutnya.  
3. Butir soal dipertahankan, tetapi untuk tes yang tidak formal, 
seperti ulangan harian. 
5. Efektivitas Pengecoh 
Berdasarkan hasil analisis, terdapat 17 butir atau 48% memiliki 
efektivitas pengecoh yang sangat baik, 7 butir atau 20% memiliki 
efektivitas pengecoh yang baik, 9 butir atau 26% memiliki efektivitas 
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pengecoh yang tidak baik, 2 butir atau 6% memiliki efektivitas 
pengecoh yang sangat tidak baik. Pengecoh yang kurang baik dan tidak 
baik mengindikasikan bahwa pengecoh tersebut terlalu mencolok dan 
heterogen, sehingga pengecoh tersebut tidak memiliki daya tarik untuk 
dipilih peserta tes yang kurang memahami materi. 
Adapun tindak lanjut yang dapat dilakukan berdasarkan hasil 
analisis adalah sebagai berikut: 
a. Pengecoh yang berfungsi dengan baik (baik & Sangat baik) dapat 
digunakan lagi pada tes hasil belajar yang akan datang.  
b. Pengecoh yang belum berfungsi dengan baik, diperbaiki atau 
diganti dengan pengecoh yang lain. Cara untuk membuat pengecoh 
yang baik menurut Sumarna Surapranata, (2005: 136) yaitu sebagai 
berikut: 
1) Menggunakan pilihan jawaban yang dapat dimengerti peserta 
didik.  
2) Menggunakan kata-kata yang kedengarannya sama.  
3) Menggunakan yang kira-kira ada kaitannya.  
4) Menggunakan bahasa buku yang tidak diragukan lagi 
kebenarannya.  
6. Kualitas Soal 
Berdasarkan hasil analisis, terdapat 2 butir soal yang berkualitas 
sangat baik, soal yang berkualitas baik berjumlah 4 butir soal, 8 butir 
soal termasuk dalam soal yang memiliki kualitas sedang, soal yang 
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berkualitas tidak baik berjumlah 19 butir soal, dan terdapat 2 butir soal 
yang memiliki kualitas sangat tidak baik. Berikut penjabaran butir soal 
berdasarkan kualitas butir soal. Butir  soal  dengan  kualitas  baik  dan  
sedang  perlu  dilakukan  revisi  terlebih dahulu  sesuai  dengan  indikator  
kegagalannya. Butir  soal  dengan kualitas  tidak baik dan sangat tidak 
baik lebih baik dibuang.  
Secara umum penyebab buruknya kualitas soal  ada empat hal 
yakni ketidakvalidan, jeleknya daya pembeda, kesukaran yang telalu 
mudah atau sukar, serta pengecoh yang beum berfungsi dengan baik. 
Berikut ini adalah rincian penyebab jeleknya kualitas soal: 
Tabel 4. 10 Rincian Penyebab Jeleknya Kualitas Soal 
No  
Penyebab 
Kegagalan  
No. Butir  Jumlah  Presentase  
1  
Validitas  
(Tidak 
Valid)  
1,2,3,4,5,7,8,9,11,12,13,14,15,
18,19,20,21,22,23,24,26,27,29
,30,32,33 
26 74% 
2  
Daya 
Pembeda  
(Cukup, 
Jelek dan  
Negatif)  
1,2,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,
15,16,18,19,20,21,22,23,24,25
,26,27,29,30,31,32,33,34 
32 91% 
3  
Tingkat  
Kesukaran  
(Sukar dan 
Mudah)  
1,2,4,5,6,10,12,15,18,19, 
22,24,29,30,31,32,33 
19 54% 
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4  
Efektivitas  
Pengecoh 
(Tidak Baik 
dan Sangat 
tidak Baik)  
3,4,7,8,9,12,19,23,32,31,32 11 32% 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penyebab 
kegagalan yang paling besar adalah validitas dan daya pembeda. Hal ini 
menunjukkan bahwa soal tersebut belum dapat membedakan peserta 
didik yang memiliki kemampuan tinggi dan kemampuan rendah. 
Kemudian juga masih banyak butir soal yang belum valid. Penyebab 
kegagalan lainnya adalah tingkat kesukaran dan efektivitas pengecoh. 
Hal  ini  berarti  butir  soal  masih terlalu mudah dan belum berfungsinya 
jawaban pengecoh.  
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa soal 
Ulangan Kenaikan Kelas semester Genap Mata Pelajaran IPS  Kelas IV 
SDIT Al-Anis Kartasura Tahun 2018 belum memiliki kualitas yang 
baik. Sebab jumlah butir soal yang disimpan dalam bank soal atau yang 
berkualitas sangat baik dan baik hanya 6 butir soal, dan sebanyak 9 butir 
soal perlu direvisi, dan 20 butir soal tidak dapat digunakan atau dibuang. 
Ditinjau dari penyebab buruknya kualitas soal, penyebab paling 
dominan adalah rendahnya daya pembeda soal, artinya soal ini belum 
bisa membedakan kemampuan siswa yang memiliki kemampuan tinggi 
dan rendah. Rendahnya daya pembeda ini dipengaruhi oleh tingkat 
kesukaran soal yang didominasi oleh soal dengan tingkat kesukaran 
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kategori mudah, sehingga soal dapat mudah dijawab baik oleh siswa 
yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah. Kedepannya, penyusun 
soal perlu untuk mengganti soal yang mudah dengan soal baru yang 
lebih baik. Soal yang baik adalah soal yang memerlukan kemampuan 
analisis dalam menjawabnya sehingga siswa perlu berpikir dalam 
menjawab, artinya tidak hanya mengandalkan kemampuan mengingat 
saja.  
Kemampuan analisis siswa dapat diasah dengan menggunakan 
kata-kata sinonim/akronim/antonim dalam soal atau opsi jawaban. 
Model soal seperti ini akan memicu daya nalar siswa sehingga siswa 
harus benar-benar menguasai materi soal yang diujikan. Dengan 
demikian soal akan memiliki daya pembeda yang baik.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Hasil analisis butir soal dar segi Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, 
Tingkat Kesukaran, dan Efektivitas Pengecoh pada soal Ulangan Kenaikan 
Kelas semester Genap pada Mata Pelajaran IPS Mata Pelajaran Tahun 2018, 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan segi Validitas terdapat 9 soal atau 26% dinyatakan valid dan 
26 atau 74% tidak valid. 
2. Berdasarkan Reliabilitas diketahui butir soal tersebut memiliki Reliabilitas 
sebesar 0,3987 ,sehingga dapat disimpulkan bahwa soal Ulangan Kenaikan 
Kelas semsester Genap Mata Pelajaran IPS kelas IV SDIT Al-Anis 
kartasura memiliki tingkat reliabilitas yang rendah. 
3. Berdasarkan Daya Pembeda terdapat 6  butir soal atau sebesar 17% 
memiliki daya pembeda tidak baik, 16 butir soal atau sebesar 46% memiliki 
daya pembeda jelek, 10 butir soal atau sebesar 29% memiliki daya pembeda 
cukup, 3 butir soal atau sebesar 9% memiliki daya pembeda baik. 
4. Berdasarkan Tingkat Kesukaran, terdapat 19 butir soal atau 54% termasuk 
dalam soal yang mudah dan sebanyak 16 butir soal atau 46% termasuk 
dalam soal yang sedang. 
5. Berdasarkan Efektivitas Pengecoh, terdapat 17 butir atau 48% memiliki 
efektivitas pengecoh yang sangat baik, 7 butir atau 20% memiliki efektivitas 
pengecoh yang baik, 9 butir atau 26% memiliki efektivitas pengecoh yang 
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tidak baik, 2 butir atau 6% memiliki efektivitas pengecoh yang sangat tidak 
baik 
B. Saran 
Berdasarkan hasil analisis butir soal dari segi Validitas, Reliabilitas, 
Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran, dan Efektivitas Pengecoh terhadap soal 
Ulangan Kenaikan Kelas smsester Genap Mata Pelajaran IPS kelas IV SDIT Al-
Anis kartasura Tahun 2018 maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai 
berikut. 
1. Bagi Penyusun Soal 
a) Soal yang berkualitas sangat baik terdapat pada nomor 28,35 dapat 
disimpan di bank soal untuk digunakan kembali. 
b) Soal yang berkualitas baik terdapat pada nomor 16,17,25,34 dapat  
dapat disimpan di bank soal dan digunakan kembali. 
c) Soal yang berkualitas sedang terdapat pada nomor 
6,10,11,13,14,20,21,25,26, dan 27 sebaiknya dilakukan revisi sesuai 
dengan indikator kesalahan, agar soal menjadi lebih baik. 
d) Soal yang berkualitas tidak baik terdapat pada nomor 
1,2,3,4,5,6,8,9,15,18,19,22,23,24,29,30,31,32,dan 33 sebaiknya 
dibuang karena membutuhkan revisi. 
e) Soal yang berkualitas sangat tidak baik terdapat pada nomor 7,dan 
12 sebaiknya dibuang karena membutuhkan revisi yang 
keseluruhan.  
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f) Sebagai tim penyusun sebaiknya agar lebih memperhatikan 
indikator kualitas soal, agar soal yang disusun lebih berkualitas. Dan 
soal perlu diuji coba sebelum digunakan pada ujian. 
Tabel 5. 1 Kriteria Kualitas Butir Soal 
No  
Kriteria 
Kualitas 
Soal 
No. Butir  Jumlah  Presentase  
1  Sangat Baik  28,35 2 
6% 
2  Baik  16,17,25,34 4 11% 
3  Sedang  
6,10,11,13,14,20,21,26,
27 
8 
25% 
4  Tidak Baik  
1,2,3,4,5,8,9,15,18,19,2
2,23,24,29,30,31,32,33 
19 
52% 
5  
Sangat 
Tidak Baik  
7,12 2 
6% 
Sumber: Data Diolah, 2019 
2. Bagi Sekolah 
Sekolah perlu meningkatkan keterampilan guru dalam bidang 
mengajar agar materi dapat disampaikan dan diterima baik oleh siswa. 
Sehingga kedepannya siswa tidak kesulitan dalam menjawab soal-soal yang 
diberikan. 
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